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SAMBUTAN
KEPALA ARSIP NASIONAL REPUBLIK INDONESIA

Indonesia yang terdiri atas beribu-ribu pulau, berbagai suku,
agama dan budaya dalam perjalanan sejarahnya penuh dengan
dinamika. Keindahan Indonesia terletak pada keberagaman tersebut dan
warna pelangi yang disandangnya, seperti yang telah dipatrikan dalam
semboyan Bhineka Tunggal lka. Keberagaman dan warna pelangi
tersebut juga terekam pada arsip yang merupakan warisan nasional.
Sehingga tidaklah berlebihan apabila dikatakan bahwa : “Dari semua aset
negara yang ada, arsip adalah aset negara yang paling berharga. la
merupakan warisan nasional yang perlu dipelihara dan dilestarikan dari
generasi ke generasi. Tingkat keberadaban suatu bangsa dapat dilihat
dari pemeliharaan dan pelestarian arsipnya”.

Maluku merupakan salah satu daerah penting di Indonesia. Dalam
perjalanan sejarahnya hingga ia menjadi salah satu provinsi di Negara
Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) penuh dengan dinamika. Dinamika
tersebut juga terekam dalam arsip. Dari arsip-arsip yang disimpan di Arsip
Nasional Republik Indonesia (ANRI) disusunlah suatu program, yang
disebut dengan Program Citra Daerah.

Program Citra Daerah pada dasarnya adalah merupakan
kegiatan dalam bentuk pengungkapan kembali memori kolektif
daerah dalam NKRI. Program ini dibuat untuk mendukung
pelaksanaan Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang
Pemerintahan Daerah. Program ini bertujuan untuk mengungkap
kembali informasi yang terkandung dalam arsip mengenai peran
masing-masing daerah dalam membangun kehidupan kebangsaan
sebagai bangsa Indonesia, sehingga dengan demikian dapat
meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap nilai-nilai budaya
bangsa dan nilai kebangsaan untuk mencegah disintegrasi bangsa.
Dengan mencermati informasi yang tersimpan dalam arsip akan
diperoleh informasi akurat dan obyektif mengenai peran masing-masing
daerah dalam membangun kehidupan kebangsaan sebagai Bangsa
Indonesia.

Materi Citra Daerah mencakup arsip yang berupa teks, peta,
foto dan film sebagai satu kesatuan. Di dalamnya akan tampak



sebuah dinamika kolektif menuju pembentukan bangsa dan negara
Indonesia. Sebuah perjuangan kolektif yang terbentuk atas dasar
kesadaran sejarah. Pengalaman sejarah suatu bangsa adalah riwayat
hidup bangsa itu sendiri. Apapun pengalaman yang dialami, duka,
nestapa, darah, nyawa, dan pengorbanan untuk mencapai
kemerdekaan, mengisi dan mempertahankan kemerdekaan serta
membangun bangsa dan negara yang dicita-citakan bersama terekam
dalam arsip, yang merupakan memori kolektif bangsa. Sebagai
memori kolektif, dan jati diri bangsa serta warisan nasional, arsip
tersebut menurut undang-undang kearsipan disebut arsip statis.
Dengan mencermati lembar demi lembar arsip yang yang disajikan
dalam program ini, akan diperoleh gambaran tentang dinamika
berbangsa dan bernegara.

Dengan semangat otonomi daerah dan dengan melihat latar
belakang sejarah yang ada melalui Citra Daerah ini diharapkan dapat
meluruskan dan meningkatkan pemahaman kita akan makna Negara
Kesatuan Republik Indonesia yang berayun ditengah derasnya arus
globalisasi. Dengan demikian harus dipahami pula bahwa semangat
otonomi daerah harus dipahami dalam makna yang bersifat integratif
dan bukan disintegratif terhadap tatanan sosial budaya maupun politik
kenegaraan

Perlu disampaikan disini bahwa karena berbagai keterbatasan,
Citra Daerah ini hanyalah berisi sebagian dari seluruh arsip yang
disimpan di ANRI. Oleh karena itu Citra Daerah ini diharapkan dapat
merangsang tumbuhnya program lanjutan yang dilaksanakan oleh
pemerintah daerah yang bersangkutan.

Terima Kasih.

Jakarta, 12 Agustus 2004

Kepala,

Djoko Utomo
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang
Pemerintahan Daerah telah diterapkan. Undang-undang tersebut
mengamanatkan diterapkannya pelaksanaan otonomi daerah.
Pelaksanaan otonomi daerah ini pada hakekatnya adalah sebagai
suatu upaya untuk meningkatkan peran daerah dalam
memberikan layanan masyarakat serta menjalankan roda
pemerintahan di daerahnya masing-masing secara optimal.
Kebijakan ini merupakan usaha untuk mengurangi sentralisasi
kekuasaan dan kewenangan yang selama ini terjadi. Dalam
pelaksanaannya, penerapan Otonomi Daerah ini tidak luput dari
ekses negatif. Ekses ini berupa eforia yang berlebihan, yakni
munculnya keinginan dari sekelompok masyarakat di daerah yang
berkeinginan untuk memisahkan diri dari Negara Kesatuan
Republik Indonesia (NKRI). Pada gilirannya ekses ini dapat
menimbulkan disintegrasi bangsa.

Citra Maluku dalam Arsip diharapkan dapat mengawali
tumbuhnya gagasan kebangsaan. Melalui materi yang ditampilkan
dapat membangun kesadaran anak bangsa bahwa NKRI yang kita
nikmati saat ini merupakan warisan perjuangan yang panjang dari
para pendahulu kita. Oleh karena itu kesadaran berbangsa dan
bernegara dalam satu wadah NKRI perlu ditingkatkan sebagai
suatu tanggung jawab yang perlu dipikul bersama.

Hal lain yang cukup mendasar dengan penerapan Otonomi
Daerah berkenaan dengan fungsi kearsipan adalah bahwa
kewenangan untuk mengelola arsip statis di daerah beralih dari
Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI) kepada Pemerintah
Daerah. Untuk ini perlu diberikan informasi dari peristiva masa
lalu tentang daerah masing-masing agar daerah dapat
mengembangkan upaya penyelamatan dan pelestarian arsip statis
pada masa-masa berikutnya.

Citra Daerah Maluku dalam Arsip
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Berdasarkan beberapa pertimbangan di atas, ANRI
mencoba berperan aktif untuk memberikan kontribusi nyata dalam
memperkuat pelaksanaan Otonomi Daerah melalui Program “Citra
Daerah”, yaitu penyerahan hasil alih media dari khasanah arsip
statis yang tersimpan di ANRI kepada seluruh daerah di
Indonesia. Salah satu daerah yang akan diserahkan arsipnya pada
Tahun 2004 ini adalah Propinsi Maluku.

Arsip Maluku yang akan diserahkan tersebut mencakup
kurun waktu dari mulai awal abad 18 sampai dengan abad 20,
yakni sejak Zaman VOC, Hindia Belanda sampai dengan masa
Republik Indonesia. Arsip yang diserahkan ini berisi informasi
tentang berbagai interaksi yang terjadi di Maluku pada periode
tersebut, yang diharapkan dapat mendorong lahirnya rasa
nasionalisme bagi masyarakat Maluku dan memancing
peningkatan upaya perluasan khasanah arsip statis yang dimiliki
Propinsi Maluku.

B. GAMBARAN SEJARAH

Kepulauan Maluku yang terkenal dengan sebutan kawasan
“Emas Hijau” mempunyai perjalanan sejarah yang panjang dan
tidak dapat dipisahkan dengan sejarah Indonesia secara
keseluruhan. Kawasan kepulauan yang kaya akan rempah-rempah
ini sudah dikenal di dunia internasional sejak dahulu kala. Pada
awal abad ke-7 pelaut-pelaut dari daratan Cina, khususnya pada
jaman Dinasti Tang, sering datang ke Maluku untuk mencari
rempah-rempah. Ketika dua kerajaan besar berkuasa di Nusantara
yakni Sriwijaya dan Majapahit, Kepulauan Maluku termasuk dalam
wilayah kekuasaan kedua kerajaan tersebut.

Sebelum terbentuk kerajaan-kerajaan pada abad ke-14,
masyarakat Maluku telah terorganisasi kedalam kelompok-
kelompok sosial yang bersifat kekeluargaan. Di Tidore misalnya
terdapat soa yaitu kesatuan masyarakat pada tingkatan terkecil,
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sedangkan yang lebih besar disebut boldan, yang dikepalai
seorang kolano. Demikian di wilayah lain seperti Ternate dan
Bacan. Pemerintahan yang lebih rapi dan teratur terbentuk
setelah masuknya Agama Islam, yaitu setelah berdirinya
Kesultanan Ternatai, Tidore, Bacan dan Jailolo.

Bangsa Eropa yang pertama kali menemukan Kepulauan
Maluku adalah Portugis pada tahun 1512. Kedatangan armada
Portugis dilanjutkan dengan menjalin persahabatan dengan
penduduk dan raja-raja setempat, diantaranya Ternate, dengan
demikian Portugis diberi ijin untuk mendirikan benteng di Pikapoli,
Negeri Hitu dan Mamala. Pada periode berikutnya bangsa Spanyol
datang di Kepulauan Maluku dan mendirikan bentengnya di
Tidore.

Kedatangan orang-orang Eropa di Kepulauan Maluku tidak
hanya untuk berdagang rempah-rempah tetapi juga melakukan
penyebaran Agama Kristen. Hal ini menimbulkan ketegangan
khususnya di Maluku Utara yang sebelumnya telah menganut
Agama Islam. Pertentangan semakin meruncing bukan saja
karena masalah  monopoli perdagangan, tetapi juga karena
kedatangan bangsa Eropa lain, seperti Inggris dan Belanda yang
saling berebut pengaruh terhadap penduduk dan penguasa
setempat. Dalam persaingan antara bangsa Eropa ini rupanya
Belanda pada akhirnya menguasai sebagian besar wilayah Maluku.

Kedudukan Belanda di Maluku semakin kuat dengan
terbentuknya VOC pada tahun 1602. Pada saat itu Belanda sudah
bertindak sebagai penguasa tunggal perdagangan rempah-
rempah di Maluku. Untuk memperkuat kedudukannya, Belanda
membentuk  suatu badan  administratif yang  disebut
Gouvernement der Molukken vyang dipimpin oleh seorang
Gubernur. Badan pemerintahan ini berkedudukan di Ternate. Di
tempat-tempat lain dibentuk kesatuan pemerintahan seperti
“karesidenan” yang dipimpin oleh Residen atau Posthouder .
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Di  Ambon, Seram dan sekitarnya dibentuk pula
Gouvernement van Amboina. Demikian juga di Kepulauan Banda,
Kei, Aru, Tanimbar-Teon dan Seram dibentuk Gouvernement van
Banda. Di waktu kemudian kota Ambon ditetapkan statusnya
sebagai  Stadsgeemente yang diperintah oleh  seorang
burgemeester.

C. STRUKTUR SOSIAL POLITIK

Di Maluku tidak terdapat suatu lembaga politik yang
menyatukan seluruh wilayah itu dalam suatu bentuk geo-
politik, seperti Maluku Utara sejak abad ke-16 telah muncul
kerajaan-kerajaan Ternate, Tidore dan Bacan. Struktur politik
yang menyatukan negeri-negeri di Maluku, baik Islam maupun
Kristen, adalah birokrasi Belanda yang dibangun sejak abad
ke-17 atau sejak jaman VOC.

Organisasi supra-negeri yang dapat dikembangkan
masyarakat Maluku hanyalah “Uli” yang mencakup beberapa
negeri, baik yang Kristen maupun yang Islam dalam batasan
geopolitik tertentu. Sayang organisasi politik ini dihancurkan
VOC sejak pertengahan abad ke-17. Walaupun begitu sejak
saat itu pula penduduk negeri telah mengambil prakarsa
untuk menjalin hubungan yang bermanfaat di antara
penduduk yang dinamakan dengan lembaga “pela”. Sifat pela
secara lebih jelas adalah organisasi tolong-menolong di
antara sesama penduduk negeri. Jadi pela bukanlah
organisasi politik melainkan adalah semangat solidaritas untuk
mencegah terjadinya konflik.

Wawasan utama yang mendasari pe/a adalah

1. Negeri-negeri yang berpel/a saling membantu dalam masa
krisis (bencana alam, perang, dan sebagainya);
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2. Kalau diminta, negeri mitra harus membantu dalam
melaksanakan proyek-proyek kemasyarakatan yang
besar;

3. Bila anggota sepela mengunjungi negeri pe/anya, ia harus
diberi makan;

4. Setiap anggota negeri yang berpel/a, dianggap sedarah
daging sehingga perkawinan antar anggota pe/a dianggap
sebagai /ncest.

Setiap pelanggaran atas aturan-aturan pela itu dapat
dikenakan hukuman yang berat.

Sekalipun belum lengkap, tetapi studi Bartels mengenai
pela di Maluku Tengah tersebut cukup menjelaskan lembaga
yang mengatur integrasi masyarakat Maluku Tengah itu. Selain
ada pela-pela yang bertujuan untuk perang seperti di Seram
dahulu (umpamanya pela antara Lo/atala dan Honitetu : antara
Ahiolo dan Sanahu, Samasuru dan Paulohi, Makariki dan
Saleman, terdapat pula pela antara klan-klan tertentu seperti
antara Waerisal dan Manusama, antara Salaruane dan
Purimahua). Pela antara negeri-negeri yang berlainan agama
umpamanya adalah antara Hatuaha (Islam) dan Tuhaha
(Kristen) ; antara Hatuaha (Islam) dan Oma (Kristen); antara
Werinama (Islam) dan Kilang (Kristen); antara /ha (Islam) dan
Samnasuru (Kristen); antara Sanahu (Islam) dan Samasuru
(Kristen); antara /haluhu (Islam) dan /hamahu (Kristen); dan
lain-lain.

Ketika dicetuskan Politik Etika pada 1901 tidak membawa
perubahan yang berarti di Maluku. Bahkan ada kecenderungan
pihak kolonial berusaha untuk mencegah terjadinya perubahan
sosial di Maluku. Pemerintahan desa yang didasari hukum adat
tetap dipertahankan, meskipun di Hindia Belanda sejak tahun
1920 didengungkan adanya liberalisasi pemerintahan desa.
Pada saat Dewan Perwakilan Ambon dibentuk di kota Ambon
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pada tahun 1921 sebagai bagian dari desentralisasi
pemerintahan di Hindia Belanda, lembaga ini tidak merubah
keadaan. Kekuatan sosial politik tetap berada pada wakil-wakil
Regenten Bond (Persekutuan pada Regent dan penguasa
negeri). Kebijakan konservatif di Maluku dipertahankan terus
hingga berakhirnya kekuasaan Hindia Belanda.

D. PERLAWANAN TERHADAP KOLONIALISME

Perlawanan terhadap kolonialisme secara gigih di Maluku
pernah ditunjukkan oleh berbagai perlawanan diantaranya adalah
Perang Pattimura. Apabila sebelumnya perlawanan dilakukan
secara fisik di periode selanjutnya yakni pada abad ke-20 |,
perjuangan dilanjutkan dengan menggunakan organisasi modern.
Di Maluku pada tahun 1909 berdiri Ambonsche Studie Fonds
dipimpin Dr. W.K.Tehupeiroy, kemudian pada tahun 1915 disusul
berdirinya organisasi Mena Muria dibawah A.Pattinasarany.
Diwaktu kemudian muncul Christelijk Ambonsch Volksbond Sou
Malokoe, Inlandcsh Leraarsbond, Nusa Ina dan lain-lain. Diantara
semua itu organisasi politik pertama yang terang-terangan
bergerak dibidang politik adalah Sarekat Ambon. Sarekat Ambon
berusaha untuk menyebarkan ide-ide nasionalisme Indonesia.
Organisasi ini berhasil mendorong terbentuknya Ambon Raad
pada tahun 1921. Dibawah A.J. Patty organisasi ini berkembang,
meskipun pada akhirnya tokoh ini sendiri diasingkan oleh
Pemerintah Belanda ke Bengkulu.

E. MASA REPUBLIK

Ketika Republik Indonesia diproklamasikan pada tanggal 17
Agustus 1945, kedudukan wilayah Maluku langsung dinyatakan
sebagai salah satu propinsi dari delapan provinsi. Dalam
perjalanannya pasca proklamasi, kedudukan Maluku sebagai
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provinsi mangalami pasang surut. Periode 1946 —1949, Provinsi
Maluku merupakan bagian dari Negara Indonesia Serikat (RIS)
dan selanjutnya kembali ke dalam pangkuan Negara Kesatuan
Republik Indonesia (NKRI) pada tanggal 17 Agustus 1950. Lima
puluh tahun kemudian, yakni tahun 2000, tepatnya di Era
Reformasi dan Era Otonomi Daerah, Maluku dibagi menjadi dua
provinsi, yakni Maluku yang beribukota Ambon dan Maluku Utara
yang beribukota Ternate. Pemekaran Provinsi Maluku ini diatur
melalui Undang-undang Nomor 46 Tahun 1999 sebagaimana
diubah menjadi Undang-undang Nomor 6 Tahun 2000.

F. MALUKU DALAM KHASANAH ARSIP

Sebagaimana diuraikan dimuka bahwa arsip yang akan
diserahkan melalui Program Citra Daerah ini adalah khasanah
arsip statis yang berada di ANRI tentang berbagai transaksi dan
interaksi di wilayah Maluku, baik pada masa Kolonial Belanda
maupun RIl. Sehubungan dengan terjadinya pemekaran wilayah
Propinsi Maluku, maka dicoba untuk memilah, menelusuri dan
menseleksi arsip Propinsi Maluku di luar Propinsi Maluku Utara
dengan tanpa mengabaikan asas-asas kearsipan.

Arsip yang diserahkan berupa arsip tekstual, peta-peta dan
foto-foto yang menggambarkan berbagai aktivitas di wilayah
Propinsi sejak abad 18 sampai dengan abad 20. Adapun skema
yang dapat tergambarkan dari isi informasi arsip tersebut
meliputi :

Pemerintahan;
Kedaulatan Wilayah;
Perjuangan Rakyat;
Kunjungan;
Perdagangan;
Bangunan Bersejarah;
Kesehatan;

N Ok owbdPE
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8. Perumahan/Pemukiman:;
9. Tempat Ibadah;

10. Kerajinan;

11. Kesenian;

12. Kependudukan;

13. Industri;
14. Hasil Bumi;
15. Pangan.

Dalam menjalankan roda pemerintahan, sektor keuangan
merupakan aspek yang sangat penting. Hal ini dapat dilihat dari
arsip berupa Rekening Kass yang ditandatangani oleh Gubernur
Maluku Maret 1817. Bila diperhatikan, tahun 1817 merupakan
awal Pemerintahan Hindia Belanda setelah VOC dibubarkan pada
akhir abad ke 18. Dengan demikian maka arsip keuangan berupa
rekening tersebut merupakan gambaran aktivitas keuangan
Pemerintah Hindia Belanda di Gouvernement der Molukken.

Informasi lain yang Dberkaitan dengan pelaksanaan
pemerintahan di Maluku pada masa awal Pemerintahan Hindia
Belanda tergambarkan pada arsip konferensi dengan kepala-
kepala pribumi Tahun 1804-1809, instruksi untuk para pejabat di
Ambon Tahun 1818 dan surat dari Gubernur Maluku kepada
Magistraat Roseveld mengenai pengambilalihan Kepulauan Maluku
tanggal 1 Juli 1917.

Dinamika yang berkaitan dengan penataan pembagian
wilayah, dapat dilihat dari usul Residen Amboina untuk melakukan
pembagian Negeri Hatumeten, Werinama dan Atiahu pada tanggal
25 September 1897 dan Surat Keputusan mengenai perubahan
pembagian residen Amboina yang pada waktu itu berdasarkan
Koeli Ordonantie, 1899 serta kegiatan Serah Terima Daerah
Administrasi Pusat dan Daerah Pemerintah Maluku dan sekitarnya
Tahun 1929. Kegiatan dari para pejabat Redidentie Amboina
dapat dilihat dalam arsip berupa Catatan Asisten Residen
Amboina ke Seram dan Goram sejak Tahun 1858.
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Pada masa RI terdapat arsip pembentukan Daerah
Swatantra Maluku, yakni Undang-undang Nomor 20 Tahun 1958
tentang Penetapan Undang-undang Darurat Nomor 22 Tahun
1957 tentang Pembentukan Daerah Swatantra Tingkat | Maluku
(Lembaran Negara Tahun 1957 Nomor 79) sebagai Undang-
undang. Terdapat pula arsip bernuansa dinamika politik berupa
Statement Organisasi-organisasi Massa tentang dukungan
terhadap Mr. J. Latuharhary untuk tetap sebagai Gubernur Maluku
yang terjadi tanggal 18 September - 28 Oktober 1951 serta Surat-
surat pernyataan dari organisasi-organisasi Massa tentang
pencalonan S. Hassanusi dan J.J Sahulata KKO TNI Angkatan Laut
sebagai Gubernur Maluku, tanggal 9 dan 16 Juli 1955. Informasi
serupa yang bernuansa politik semangat kedaerahan dapat dilihat
pada Surat Permohonan Umar Ohorella agar Gubernur/Kepala
Daerah Maluku berasal dari Maluku, tanggal 9 Juli 1975.

Data tentang keadaan wilayah, prasarana dan sarana serta
infrastruktur pada pertengahan abad ke 19 dapat dilihat dari
deskripsi tentang Seram Tahun 1858 dan Laporan umum tentang
Ambon, Saparua, Haruku, Hila dan Sarike keadaan penduduk,
polisi, jalan, sungai, sarana komunikasi, pasar, kantor pos,
bangunan, sekolah, pertanian, peternakan, perikanan dll, Tahun
1859.

Upaya pembangunan prasarana dan sarana wilayah yang
vital terus dilakukan. Hal ini dapat dilihat dari usaha Pencarian
daerah untuk lapangan terbang di dekat Ambon, 3 Juni
1935. Dan penutupan salah satu pelabuhan yang tampak dalam
korespondensi, yakni Surat dari Commandant der Zeemacht en
Hoofd van het Departement der Marine kepada Gubernur Jenderal
Hindia Belanda mengenai penyerahan daerah Bula yang tidak
dipergunakan, 1 September 1936 dan Surat dari Departement van
Oorlog kepada NV. Bataafsche Petroleum Maatschappif mengenai
daerah pendaratan Bula yang tidak dipergunakan, 16 Januari
1937.
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Peta-peta yang menggambarkan beberapa kota dan pulau
dapat dilihat pada Peta Kota Ambon dan Pemukimannya, Peta
Pulau Ambon, Group Maluku, 1946 dan Peta sementara Pulau
Seram dan Pulau Omligende.

Sebagaimana daerah lainnya di Indonesia, di Malukupun
tidak dapat dilepaskan dari upaya perjuangan rakyat untuk
melawan kolonialisme Belanda. Terjadinya Perang Ambon,
penangkapan pejuang setempat dan kekuatan senjata dan
personel Belanda dari mulai masa awal Hindia Belanda sampai
dengan awal abad 20 tergambar dalam Daftar senjata dan
peluru yang dipergunakan oleh Pemerintah Belanda untuk
perang di Ambon, tanggal 9 Mei 1817, Surat dari Raja
Haruku kepada Gubernur Maluku mengenai penangkapan
Johannis Pattimura, Isaac Risakohuw, dll, tanggal 13 Juni
1817, Surat dari Gubernur Maluku kepada Letnan Kolonel
Groot mengenai jumlah personel yang ikut berperang
dalam ekspedisi ke Ambon yang terdiri dari 1 (satu)
Letnan Marinir, 16 (enam belas) kelasi Eropa, 1 (satu)
murid/kadet kelas satu, dll, tanggal 22 Agustus 1817, dan
Sejarah perjuangan kemerdekaan rakyat Nusa Ina (Pulau
Seram) Kabupaten Maluku Tengah sekitar Tahun 1857-
1919 dalam melawan penjajah Belanda.

Ketika Presiden Soekarno berada pada puncak kekuasaan
pada dekade tahun 1950-an, Maluku termasuk Propinsi yang
sering dikunjunginya. Sekurang-kurangnya Presiden Soekarno
berkunjung ke Maluku empat kali dalam satu tahun. Hal ini terjadi
pada Tahun 1954 dan 1958. Hal ini berarti pula bahwa Maluku
merupakan Propinsi yang dipandang penting sehingga Presiden
harus berkali-kali mengunjunginya. Informasi tentang seringnya
kunjungan Presiden Soekarno ke Maluku tersirat dalam naskah
Pidato PJM Presiden pada rapat Samudera di Dobo, Aru
tanggal 5 Nopember 1958, Pidato Presiden pada Rapat
Umum di Amahai, Seram tanggal 7 Nopember 1958,
Pidato Presiden pada Rapat Umum di Saparua tanggal 8
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Nopember 1958, Pidato Presiden pada Hari Pahlawan di
Ambon, tanggal 10 Nopember 1958, serta  foto-foto
Perjalanan Presiden Soekarno ke Maluku dan Sunda Kecil.
“Presiden Soekarno tiba di lapangan udara Laha, Ambon,
disambut oleh wakil-wakil Organisasi”’, 6 Mei 1954,
Perjalanan Presiden Soekarno ke Maluku dan Sunda Kecil.
“Sambutan Rakyat disepanjang jalan waktu Presiden
Soekarno tiba di Halong, 6 Mei 1954, Perjalanan Presiden
Soekarno ke Maluku dan Sunda Kecil.”Presiden Soekarno
hadir pada Malam Pertunjukan tarian bersama dihalaman
Gubernuran Ambon, 6 Mei 1954, Perjalanan Presiden
Soekarno ke Maluku dan Sunda Kecil.”Upacara Peletakan
Batu Pertama Asrama Pelajar oleh Presiden Soekarno di
Ambon, 8 Mei 1954.

Selain Presiden Soekarno, pimpinan nasional dan pejabat
negara yang sering berkunjung ke Maluku diantaranya adalah
Wakil Presiden Mohammad Hatta, Perdana Menteri Mohammad
Natsir dan para Menteri. Kegiatan kunjungan ini dapat dilihat
dalam foto-foto Perjalanan Wakil Presiden Mohammad
Hatta ke Nusa Tenggara dan Maluku. “Penyambutan
Kunjungan Wakil Presiden Mohhamad Hatta di Ambon”,
21 Oktober 1954, Kunjungan P.M. Moh. Natsir dan
rombongan ke Ambon terdiri dari : P.M. Moh. Natsir, Mr.
Assaat (Mendagri), Dr. Leimena (Menteri Kesehatan) dan
M. Pellupessy (Menteri Penerangan), tanggal 16-20
Nopember 1950, Kunjungan Menteri Dalam Negeri Mr.
Assaat nampak sedang memeriksa pembagian bahan
makanan di Ambon, tanggal 17-20 Nopember 1950,
Komandan Pasukan D. Letkol Sukowati dan Gubernur
Maluku Latuharhary dalam upacara Perayaan Hari 17
Agustus 1951 di Ambon.

Informasi yang menggambarkan perdagangan dan
pelayaran dapat dilihat dalam Ikhtisar ringkas mengenai
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perdagangan dan pelayaran di Banda selama bulan
Desember 1876, serta foto Pertokoan China di Ambon.

Sebagai bukti bahwa rakyat Maluku memiliki sejarah yang
panjang serta penuh dengan dinamika perjuangan dan adanya
tekanan dari penjajah kolonial yang cukup lama menduduki
Maluku dapat dilihat dari bangunan sejarah yang ditinggalkannya.
Bukti-bukti ini dapat dilihat dalam foto-foto Benteng
Pertahanan di Kajelie Pulau Buru Maluku Tahun 1785,
Benteng Victoria di Ambon tanggal 20 Nopember 1950,
Pintu Gerbang batas rumah “ de verwachting” Banda
Neira, Maluku, Pintu Gerbang batas rumah *“ Bailjauw
Lonthor” Banda Neira, Maluku, Gerbang utama benteng
VOC yang dibangun pada pemerintahan Bernardus van
Pleuren Tahun 1748 di Pulau Buru, Monumen peringatan
untuk Dr. Ir. Theru, prajurit dan juga pendeta Kristen
Protestan, Maluku, Batu pertanda Raja Soya, Ambon
Maluku dan Batu berupa singgasana Raja Sirimau di
samping Bupati Soya diatas Paduka Pendeta Rehalta,
Ambon, Maluku.

Informasi yang menggambarkan situasi politik dan kondisi
kesehatan masyarakat tersurat dalam Berita mengenai
keadaan politik dan penduduk yang terkena malaria di
Ambon, 3 Mei 1898, Laporan dari Rumah Sakit Militer di
Ambon tentang Orang yang sakit, Maret 1823, Catatan
mengenai perlindungan udara di Ambon, 7 Maret 1938,
Peta perlindungan udara Ambon dan sekitarnya, Rumah
Sakit Umum di Tulahu, Maluku tanggal 30 April 1954.

Beberapa foto yang menggambarkan pemukiman
penduduk, rumah adat dan rumah-rumah pelaku sejarah, yakni
Perkampungan nelayan di Ambon, 1945, Rumah yang di
bangun dengan tali temali di Waja Gula, Pulau Morotai,
Maluku, Rumah panggung di daerah Siti, Seram, Maluku,
Rumah Bugis di Dobo, Kepulauan Aru, Maluku,
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Pekampungan penduduk dengan Altar untuk
persembahan di Sangkai Doi, Pulau Jamdena, Maluku,
Rumah tinggal Rumphius di Ambon, Maluku, Rumah
tinggal Multatuli di Ambon, Maluku.

Terdapat pula foto tentang kerajinan rakyat, yakni Lelaki
dan Wanita sedang menggulung benang untuk persiapan
menenun kain, Maluku, Tabung bambu berornamen dari
Hulung Serang, Maluku, Pintu kayu yang di ukir
(Paduraksa) dari pantai utara Seram, Maluku, Alat-alat
rumah tangga yang terbuat dari tembaga dan kuningan,
Maluku, Piring tembaga berhiaskan Adam dan Hawa.

Masyarakat di wilayah Maluku Tenggara dan Selatan Ambon
pada akhir abad 19 juga sering berpindah-pindah. Hal ini dapat
dilihat dari Laporan dari Kontroleur Keij Aroe Tanimbar dan
Kepulauan Sebelah Selatan Amboina mengenai keadaan
kampung tersebut dimana penduduknya sering berpindah
tempat, 27 Agustus 1898. Data tentang kependudukan
pertengahan abad 19 dapat dilihat pada Daftar kelahiran
dan kematian di Saparua, Haruku, Larike, Buru dan
Ambon Tahun 1846.

Sebagaimana diuraikan dimuka bahwa wilayah Maluku
sangat dikenal dengan penghasil rempah-rempah sehingga
daerah ini dipandang penting, baik bagi wilayah sekitarnya di
Nusantara maupun bagi bangsa-bangsa Eropa. Arsip yang berisi
informasi tentang hasil bumi ini sangat banyak yakni Memorie
van Overgave (mengenai perkebunan) dari C.Cluysnaer
kepada M.J. ldsinga, 1775, Laporan bulan Juli dan
Agustus Tahun 1775 bersama berkas lain mengenai
daerah rempah-rempah, dalam bahasa Belanda, Instruksi
untuk penjaga hutan di Banda untuk menjauhi persil-
persil rempah Tahun 1803, dengan lampiran, Laporan
mengenai Daerah wilayah Ambon yang memiliki tanaman
pala, September 1806, Laporan Bulanan berisi catatan
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mengenai penyerahan Fuli (bunga pala) Tahun
1806/1807, Daftar penanaman cengkeh di Ambon Tahun
1857,1852-1856, Pembentukan kehutanan daerah untuk
Propinsi Sulawesi, Maluku, Sunda Kecil dengan batas-
batasnya, 29 Juli 1954, Biji kopi Liberia, Pulau Seram,
Maluku, Pemetikan buah dan bunga pala kepulauan
Banda, Maluku, Para Pemetik pala dengan peralatannya,
Banda, Maluku, Para wanita sedang menyortir biji pala,
Banda, Maluku, Pohon sagu disepanjang sungai, Ambon,
Maluku, Pengolahan batang sagu, Maluku, dan
Pengepakan tepung sagu dengan daun yang telah
dianyam.

Untuk mengetahui harga pada awal abad ke 19 dapat
dilihat dalam Daftar harga barang kebutuhan sehari-hari
yang ada di Ambon, 16 Mei 1817.

Berikut ini sebagian dari arsip yang diserahkan dalam
bentuk hard copy dan soft copy (CD ROM), ditampilkan secara
kasat mata agar dapat memberikan gambaran mengenai
informasi yang terkandung didalamnya.
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A. GEOGRAFIS MALUKU

\ "
""I.uz.'};; '.ﬁlafﬂ-’ it slie MES Hoes .-9

P gy LD LD Lon

‘,,f-ia‘l 4"... P AZ-:;“ e )‘I’"{‘"" -

- T . —
e .(-...‘-— (.«l -:) e & st oy -;::.;t-d "
P

S — - .
f‘t«‘&;- g., Pmis g yime Sy oLt = TN .

= - &

e 4=.‘ g R e ;\;_._.'—' e ole S (.A’i—u{j’

o

AL AR ,.‘!; . Hd®

o

) o
A‘(’canxlau PR P -Ktl,n:-(d".' S s ilasre

- -
PR petide AT Y sosd e Yol «ﬂ. s & 41);4/
- - »
b o TS, W _.’,,_) e S /. 5. o A i ,
- e » 4 - " -8
R T e o5 o I e el presren
g ’ “ J - y 3
- :";'—-(J'A';" y A Bl L R S et Ty
~ "
P .7,. (" &51-‘ 4'* Iﬁ- ”«4-. s mer FHse
- =
.-’/V J.4¢r "..‘-1‘ ﬁ".’-‘ ‘hl Ko JSow see. dann

2 # £ en e
“1" e s ® fms Mdl/‘ﬁ‘,d"’ T >

(’.’.,,-' 4;?‘?‘3‘-—0;.‘ o

ot o AR '::‘. S Vor o NS strer
R o heiid - e Deee
., .,( " gw-.z“ . ,-rz;ﬂ ,,...,... po®

.’1'

-
.

~ ; .‘s r.—??firu ﬂ/‘f;r e .r:., -
;..,,, N B PG el oo
4&&;(} .+ Ea sl Hssrsre oy oo
“. "¢ J..ro {l(gfﬁ-& I'-Ju-f:d"..:’ o ve .“--t(,

B RV rr—i:-M"lrnd‘{%r.f_ ﬂ#’«'da-.'
i/ |
' g .

-

1. Deskripsi ethnogeologis tentang Seram tahun 1858
Ambon 1528
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2. Laporan umum tentang Ambon, Saparua, Haruku, Hila dan
Sarike keadaan penduduk, polisi, jalan ,sungai, sarana
komunikasi, pasar, kantor pos, bangunan, sekolah, pertanian,
peternakan, perikanan dll, tahun 1859.

Ambon 1577
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Doordruk bestemd voor den Directeur
keer en Waterstaat.
DEPARTEMENT VAN OORLCG. Smom=m

VIIde Afdesling A.
Generale Staf,
Wr, 36  /VIIAel0, QEHEIM.

Bijlagen: Een schets.

Onbruikbaarmaken van het landingsterrein
Boelas.
[ s

Hoofdkwartier,
BAND OE N G,den ljden Januari 193T.~

1)e Ik heb de eer UHoogedelgestrenge mede te deelen,dat door
den Gouverneur-Generasl is beslist,dat het lsndingsterrein Boesla
(Cersm) door sn op kosten van Uw maatschappl] tijdelijk onbruike
baar dient te worden gemaakt, terwijl de landvoogd mij opdroeg
U de noodige sanwijsingen voor dese onbrulkbaarmaking te doen
tovkomen.

2). Ter voldoening ean vorenbedoelde opdracht moge ik hier=-

onder de wijze van tijdelijke onbruikbearmaking laten volgen.

le. De merkteekens (hoskpunten,kruis, oirkel) verwl jderen) ;

2e. Loodrssht op de lengterichting van de beide landingsbanen
{zle bijgevoegde schets) op onderlinge afstanden van £+ 100 m
rijen palen in den grond slaan, Desze palen (dik + 15 om)
m«:pv-oraal.muunonlndhpmmmm
gedreven, soodat dus een lengte van # 1 m boven het maaiveld
uitsteekt., De palen self worden met endsrlinge tusschenruim=
te van ongeveer 20 m geplaatst. Overigens dient hierbij een
starre regelmaat te worden vermeden en een grillige schasks=
bordgewijse plaatsing van de palen te worden nagestreefd;

3s. De palen van slke rij ondoriing door prikkeldrasd (2 draden

boven elkaar) verbinden.

it

AAN

mwummu
N.V. Bataafsche Petroleum Maatschappi]
WELTEVREDENS.,

(met referte naar het schri yan den lsten Gouver-
nements doordrukicen

4d,27-10-36 nr.2211/B
aan den Cos der Zeemaoht,den Directeur van Ver-
keer en Wa .mm-mnmmm.::m
Gewestelljk Commendant te Amben).

3. Pencarian daerah untuk lapangan terbang di dekat Ambon, 3
Juni 1935

BOW BL 214 (3)
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ZENDBRIEHTF.

Departement van Oorlog.
ViIe Afdeeling A,
Generale Staf.
§r.48 /VII A-10,Geheim.

;;;7 HOOFDKWARTIER.

A . BANDOENG, /4 Januari 1937.

‘ QY!‘.
qV’" Gezonden aan den Directeur van

oM

het Departement van Verkeer en Water-

Namens den Legercommandant,
Het Hoofd der VIIe Afdeeling A,
bij verhindering
Hoo#dofficier,

4. Surat dari Commandant der Zeemacht en Hoofd van het
Departement der Marine (Komandan Angkatan Laut dan
Kepala Departemen) kepada Gubernur Jenderal Hindia
Belanda mengenai penyerahan daerah pendaratan Bula yang
tidak dipergunakan, 1 September 1936
BOW BL 214 (2)
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Residentie / Molultkon
Afdooling : Tooa 1
Onderafd : Arec-elilandcn

AN

den Eerstaanwezond Waterstaats

Ambtonaar
teo

AMBOINA o=
L NO. ‘W{;’?“r DATUM BULAGEN
Dobo,20/3="'37 1 doordrulk

ONDERWERP:

Gegovens luchtvaartterrein
op de Arce-eilanden.-

= Doordruk -

2 % on 1

MooEL B, 1

GENORMALIBEEND.

in a eing

log van eon vliiogvolde.-

Wee) A.Balk

Mot roferte afin Uw schrijven ddo. 10 deszer
N041185/WeB8s, hob ik de cor UWolEdolGestronge b
leefd te berichten, dat volgens ecn vrooger ine

. gostold ondorsoelk or goono torroinen nablj Dobe
zijn of daartegenover (op Wolam) dieo eventucel

voor den aan=

Hot Hoofd van Plaatselijk Bestuur,

5. Surat dari Departement van Oorlog ( Departemen Urusan
Perang) kepada NV. Bataafsche Petroleum Maatschappij

mengenai daerah pendaratan

dipergunakan, 16 Januari 1937
BOW BL 214 (1)
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6. Peta Teluk Boeroe, tanpa tahun
Peta De Haan F.9
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Pulau Ambelau, 1915

Peta Boeroe,
Kartografi 2849

7.
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1925

Peta Kota Ambon dan Pemukimannya,

Kartografi 2834/S 341.03-3

8.
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9. Peta Pulau Ceram, 1943
Kartografi 2835
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10. Peta Kepulauan Ambon, 1946
Kartografi 2826/100-101/XXX-XXX1/189
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B. PEMERINTAHAN

11. Halaman awal dari Sejarah Maluku yang ditulis tahun 1701
Ambon 856

Citra Daerah Maluku dalam Arsip
halaman 26 dari 144



/:4.

“is\m ‘Mﬁ
b7 /.M/i /Mﬂwdfmj U%:
>

/ naZredgs

{'&- u#mthm A’m‘m‘fh
(-.M.‘BA, 5.111. 1/(2%/ /

ida deca. m:? Tia, Joka, .47“ '
mardita, fMe s (%eZery 0.t J‘?Z-z}

ﬁlm 454?‘,“ }~ "l‘h‘
‘7‘7 ;”m‘x‘_"'ﬂn Ha

el o /‘*’:‘74- ‘ h’d/n Z... 97-1?

/7“5 dalarn ?:IA- ’éﬂnwa e, £

Jerda {7& /7.. ao.la %‘

D an %lﬁ«r‘lu v’cg,//@&m;':?/ a&:‘z‘."&
j“wamﬂﬂi/d"“zﬂm’ff ‘”g;d"“

dwvl.)

/:f?l//él 4_
f/ﬁfn /M

12. Halaman awal dari keputusan Konferensi dengan kepala-
kepala pribumi tahun 1804-1809
Ambon 715
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13. Rekening kass Pemerintah Amboina yang ditandatangani oleh
Gubernur Maluku, Maret 1817
Ambon 998/b
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14. Daftar senjata dan peluru yang dipergunakan oleh Pemerintah
Belanda untuk perang di Ambon, tanggal 9 Mei 181
Ambon 998/f
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15. Surat dari Raja Haruku kepada Gubernur Maluku mengenai
penangkapan Johannis Pattinama, Isaac Risakohuw, dlll,
tanggal 13 Juni 1817
Ambon 998/1
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16. Surat dari Gubernur Maluku kepada Magistraat Roseveld
mengenai pengambilalihan Kepulauan Maluku, tanggal 1 Juli
1817.

Ambon 998/h
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17. Halaman terakhir dari Instruksi untuk para pejabat di Ambon,
tahun 1818
Ambon 998/e
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18. Halaman Awal surat dari Gubernur Maluku kepada Letnan
Kolonel Groot mengenai jumlah personel yang ikut berperang
dalam ekspedisi ke Ambon yang terdiri dari 1 (satu) Letnan
Marinir, 16 (enam belas) kelasi Eropa, 1 (satu) murid/kadet
kelas satu, dll, tanggal 22 Agustus 1817.

Ambon 998/ L
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19. Halaman awal catatan perjalanan Assisten Residen Amboina
ke Seram dan Goram oleh, 1858
Ambon No. 1537
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JI. Wijaya 1 No. 15 Tilp T71766
Blok Q IV Kebayoran Baru
JAKARTA SELATAN ke, 4 19 7

T pafter Perincisn Lespiven dard suat No.02/V/TT i 2 Vel ASTL

¢ 2 Poto dari seorang Pejosng Nusa Ina, 1 foto berwarna re=
No o e ksl dan I foto-copy yE diambil dari gasber muka da-
ri buku "Seran en syn bewoners",Karangan FedePeSACHSE. |

. IEDEELINGEN van het bureau voor de besturssaken der
Lampiran : e &mﬂm. bewerkt door hat ﬂcxmpm:ﬁw BURERU
Aflevering XXIX 8 E R A N, Weltevrdddn, December 1921,
Termasuk foto darl Verkenningsdetachemsnt SERAN dbp SACHSE.

het Kon. Nederlandsch Aardrykslamdig Genoote
et :’dohnp'd:ﬂ“mnm@ te Amsterdanm, onder redactis van Prof,C.M
. KAN en d8.C.A.TIMERMAN; Tweeds Serie,Deel XIII, Boekhane
del & Drulkery Voorheen E.J.BRILL,leiden 1896+
by de kearten (Vulgo Ceram) door GeW.W.C.Baron Van Hosvell,
Anbon jAugustus 1895,

+ 1 Gouvernements BESLUIT No,6,Batavia, 12 Mel 1906, dari peme-
o rintah kolonial Belanda tentang h externering ke Se=
marang terhadap Raja Negeri Hoenitetos,KAMAHATI dan Raja Ne-
gerd Roemshtita,TOEKOEWANI, disertal bahan2 korespondm si
y& bertalisn dengan proces ulognan, ditanbah dengmn su-
rat Resident Semarang No. 1636/43, Semarang, 21 Jsnuari 1907.

junllsh surat2 keterangan & keputusan yg bertalian
il ::un p.ndmk:uu dari pemerintah kolonial Belanda r;m.:
Negerd Wassamu,MAKSURILLA, diantaranya Gouvernemsits
H‘m'r No,30,Buitensorg, 24 Februal 1919 dan No.16,Tjipanas,
26 Med 1919, Foto dari SACHSE yang telah menjatuhkan VONNIS
dl Piroe, 24 Juni 1916, dilampirian pada ENCYCLOPAEDISCH BU-
REAU Aflevering XKIX SERAN, dalam foto mana SACHSE memimpin

Prihal

Verkenningsdetachament SERAN.

Indisch Mlitair schrift onder redactie van H.B.Oortz Ze=
ol mmummmn.mmmmac«:. 1906 den=
gan judul ® Een moeilyke toeht naar Hoenitetoe",
! VII. t Sejwilah surat2 antara kami dengan para pejabat dari Instansi
Pemerintah R.I.

YIIZ. § Daftar Riwayat Hidup Singkat dari Sdr, M, KOLIBONSO.

20. Sejarah perjuangan kemerdekaan rakyat Nusa Ina (Pulau
Seram) Kabupaten Maluku Tengah sekitar tahun 1857-1919
dalam melawan penjajah Belanda, tanggal 2 Mei 1977.
Setwapres Hamengkubuwono IX No. 787
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21. Halaman awal Usulan dari Residen Amboina untuk melakukan
pembagian Negeri Hatumeten, Werinama dan Atiahu, 25
September 1897, dengan lampiran peta.

BT 13 Februari 1899 No. 17 ( 2)
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22. Surat Keputusan mengenai perubahan pembagian Residensi
Amboina yang pada waktu itu berdasarkan Koeli-
Ordonantie, 1899.

BT 13 Februari 1899 No. 17 ( 1)
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R C. B Model No. 20 . o
- as

Reg. No, 7"' /2.47
/
REGEERINGS-COMMISSARIS
e k-
VOOR DE

BESTUURSHERVORMING

/?
SOERABAJA, l December 1928-

Bij de beantwoording datvm en nummer van
dezen brief san tehalen,

B 9 H,,obf;“‘ -
OOST-JAVA ey - ' ﬁﬂ/
No. 1967/23 a.

BIJLAGEN: \

ONDERWERP; Overdracht bevoegdheden.-

bevoegdheden,, walke zijn voorbehouden aan de Gouverneurs c.m. opgenomen
die, Vgrmeld 1n de b‘péliﬁ‘ge’n omtrent benoeming en ontslag ult de be-

trekking van de ambr.'anaren, behoorende, tot den Algetmeenen Dienst der Be.

stuurskantoren en tot den Inlandschen Bestuursdienst van en met den ing
van mantri en hooger.
‘L onder de Staatsbladen, waegrbij deze materle geregeld is en
wearnaar in de bovunvemeldf\xgdmdnhi?/gummmlve worat verwezen, 1is |
— ook opgenomen het Staatsblad van het jJaer 1912 No, 210, hetgeen aanlei- ;
ding heeft gegeven tot de vz-n.ng,-'of de mantri's der Centrale Kas, al
e
dan niet door mij dienen te WOTdsE benesind s '
—_—
: 5  Naar mijne meening is zulks niet het geval.
i 4 In de eerste plaats toeh 1a er in den tekst van het genoemde
Regeerlugsbesluit alleen sprake van smbtenaren, behoorande to't den In-

landschen Bestuursdlenst, waaronder genoem{e mantrd's niet geacht kunnen

worden te ressorteeren. \

& ©Op de tweede plaats 1is blJ] Staatsblad 1512 No. 210 geen bel
paalde benocemingsbevoegdhelid geregeld.
4 Deze bevoegdheid toch werd, in verband met de var;nalding in

artikel
Aan
den Regeeringscommissaris
voor de Bestuurshervorming
te
WELTEVREDEN.-

23. Serah terima Daerah Administrasi Pusat dan Daerah
Pemerintah Maluku dan sekitarnya tahun 1929
Binnenlands Bestuur 278
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n STATEMENT GERAKAN PEMUDA INDONESIA *

mtmjmuuhwuohhmnm
Indonesia (Gerpi) pada tanggel 23 September 1951 di Tengah-Tengah
ummtmnmwt:-mmmwnm
Gerpi dipulau Ambonj

Mendengar uraian Ketua Umum Gerpi mengenai kedjadian
tanggal 16 September 1951 di Kota Ambon tentang pentjalonan
Gubernur Maluku j

lMenimbang, bahwa dalam masa pembangunan lebih dikehendaki
bukti2 jang njata dan bukan usaha2 serba mengatjeu j

Memutuskans:?
Gerpi tidak menghendaki tjalon Gubernur Maluku jang

G.rpd. -ntj.h\ulhl Jludindlhnm tanggal 16
September tersebut,

Berdiri 100¢ dibelakang pemerintahan Propinsi Malulu
dibawah Gubernur Mr.J.Latuharhary,
mmnmumum-umum
untuk membantu Pemerintah dengan sekuat-kuat tenaga
dalam uesaha? pembangunan.

Statement ini dikirimken kepada 3
Gubernur Maluku, Mr.J.Latuharhary
Kementerdian Dalam Négeri Djakarta
J.M, Perdana Menteri Republik Indonesia Djakarta
Komandan Kompas "D" Ambon.—
Peres.

Tengah-tengah, 23 September 1951.
Gerakan Pemude Indonesia,
Ketua Umum,

:.é: H%/

(¥r,Ch, Soplanit)

24. Pernyataan Organisasi-organisasi Massa tentang dukungannya
terhadap Mr. J. Latuharhary untuk tetap sebagai Gubernur
Maluku tanggal 18 September-28 Oktober 1951
Kabinet Presiden 1772
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Djakarta, 9 Djuli 1955.

Kepada

.?}fﬂ
%:Q‘ Jang Mulia Menterl Dalam Negerli
di

DJAX ARTA .-

Dengan hormat ,
Kami jang bertanda tangan dibawah ini :

1. H. SALMON
2. N.J.M. RUPIDARA
3. M.A.FRANCIS

putera-putera beratsal dari Maluku Tenggara,kini untuk
sementara berada di Djaksarta, bertindak sebagai Panlit¥a
Pent jalonan Gubernur Malulu atas nema rakjat Maluku
Tenggara jang berada di ibu kota Republik Indonesia,
memadjukan permintessn sebagal tersebut dibawah ini ke-
hadapan Jang WMulia Menterd.

Setelah mengikuti serte memperhatiken perkembangan
situasil dalsm Negerl terutama mengsnal pengangkatan
seorang Gubernur untuk Propinsi Maluku sebagal gantinja
Mr, Latuharhary,sedang sampai kini,+ tudjuh bulan,Feme-
rintah belum djuge mendapet seorang tjalon jang depat
diangkat sebagal Gubernur Maluku, maka ksami sebagal rai-
jat jang beratsal djuga dari Propinsi Maluku adaleh mem-
punjal hasrat dan bessr harapan agar Pemsrintah dapat
menaruh perhatian staes suara kaml Jang sekarang hendak
mengad jukan seorang tjalon untuk diangkat mendjadi Ou-
bernur Malulu.

- Menimbang bahwa ada terdengar suara-suara dan
5 thasrat dari saudara? kami di WMaluku Tenggara jang mana ads
/A BINET 2 memohon dsn mengharsp kebidjaksanasn Femerintsh agar

alam memilih dan mengangkat seorang Gubernur untuk Ma-
o—3uku djenganlah dititlk beratkan kepada seorang "suku
& Maluku® aksan tetapi kepada seorang tera Indonesia™,
welskin darl pelosok msnapun djuga, asal ia seorang
"pedjuang kemerdekaan” jang"djudjur”, "tjekep" dan "adil
djadl sekall lagl dengan tegas "djangan suku Maluku",
suara dan hasrat mana adalsh selaras dengan paham dan
pendirian kemi jang ada disini,-
Maka dengan ini kami madjuken disini kepada Jarg
Mulia tjalon kemi lalah saudara A.S%kmi Pogawai °
Tinggi pada Biro Inspelksi Umum Pemerin n urusan
Sulawesl dan Malulku, jmg mana beliau adalah satu-satu-
nja tjalon jJang dapat diterima oleh kami semua, dan te
dapat tisda oleh sebahagian besar rekjat Maluku,ber-
dasarkan sjarat? diatas,karena y.q4.u benar? ads seorang
"pedjuang kemerdekaan"jang dgmggux "djudjur” dan"seder-
hana" dan sampal kini tidak ada ket jurangan jang dibuat-
nja jang merugikan Negara.-
Lepas darl pada itu sebagal bahan pertimbangan
penting kemi uraikan disini djasa-djasa saudara A.S5.PELIO
sedjak dearli permulsan revolusl sampal sekarang s.b.b.3

1

|AGEND

25. Surat-surat pernyataan dari organisasi-organisasi massa
tentang pencalonan S. Hassanusi dan TNI KKO Angkatan Laut
J.J. Sahulata sebagai Gubernur Maluku, tanggal 9, 16 Juli
1955
Kabinet Presiden No. 1271 & Setwapres
Hamengkubuwono IX No. 494
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Pongundangan Unda : VDIREKTUR KABINET FRESIDEN
PERIHAL: g B, 20 ettty ngBB.- A 57

DJAKARD .

— o y e
' /_/ Lot Av ;//}l/;.} Monundjuk surat Saudara Sanggal 2, Djuni 1958
o A // < ,/‘H° «2141/HK/58, dengan ini ¥omi beritchukan, bahwa "Un-

. sy — 2 a an Undang-undang Darurat
J. (7‘):2/’___.,.- dang=undang tontang p;ﬂﬁt:\p ng ng
e

e No.22 tahun 1957 tontang pombentukan daeran tingkat I
,Fé Mo luku (Lamb:-._run'Nugara tahun 1957 No.79" tolah diun-
dangken pada tenggal 1 Djuli 1958 dengan diberl nomor
7 20 tahun‘ 1958 dan dimuat dalam Lomboran Nogara No.61
tanun 1958.

Momori pendjolasannja dimuat dalam Tambahan
Lombaran Negara®™No.l617.

Sesual dongan pormintaan Sgudora, schelai msk::n
Undang-undang No.20 tehun 1958 telah discmpaikan kopada
Komentorion Pener..ngan untuk disicrkan dongan perantara-
an radio dan schelal lagl kopada Montori Dalam Negori
untuk diketahui. -

Naskch Undang-undang No.20 tchun 1958 asli rang-
kap duz borsama ini komi kirimkan kombali.

Sokretaris Djendoral,
u. b, X
_&‘Sokru taris Komo ntorian
Kﬁmk.‘l.mn,

Tembusan kepada:
1. Pordana Monteri

2. Montori Dalom Nogori.

26. Undang-Undang No. 20 Tahun 1958 tentang Penetapan
Undang-Undang Darurat No. 22 tahun 1957 tentang
pembentukan Daerah Swatantra Tingkat | Maluku (Lembaran
Negara Tahun 1957 No. 79) sebagai Undang-Undang.

Setkab UUD No. 261
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BADAN KERJASAMA ORGANISASI-ORGANISASI
INDONESIA MALUKU (BKS~OIM)

Sekretariat : Jin. Pegangsasn Barat No. 24
JAKARTA PUSAT
Telp. 364384

No. + O78/BESOIM/VI/T9 Jakarta, 15 Juni 1979
Perihal : Hasil Musyawarah Kerja y

Ke I BES - OTM.
Lampiran : 1 (satu) buku.——

Kepada Yth,

Bapak H. Adam Malik
Wakil Presiden Republik Indonesia
di

J & K & ¥ & &

Dengan asegala hormat,

Bersama ini kami sampaikan kepada Bapak hasil Musyawarah Kerja Ke I
Badan Kerjasama Organisasi-Organisasi Indonesia Maluku (BKS-OIM)
yang telah kami selenggarakan pada tanggal 1 Juni 1979 dalam rangka
satu tahun berdirinya 85.K.S.0.I1.M., dengan thema :

" Peranan Badan Kerjasama Organisasi-Organisaci Tndonesia Maluku
(BES = 0IM) Delam Pelita IIT *

Semoga hasil2 yang sederhana ini{ dapat merupakan sumbangsih kami
demi tervujudnya cita2 :

" Masyarakat Indonesia Yang Adil Dan Makmur *

Terima kasih atas perhatian Bapal.

Hormat kami,
Pimpinan Pusat

Badan ¥erjasama Organisasi-Organisasi
Indonesia Maluku

% Sekretaris
= ._,.ai\_:..-—_-.-.-—.

( Albert Lesbata )

27. Hasil musyawarah kerja ke-l1 BKS-OIM (Berkas Kerjasama
Organisasi-organisasi Indonesia Maluku) dalam Pelita I,
tanggal 15 Juni 1979
Setwapres Adam Malik No. 236
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BUAH BUAH PIKRAN TEHNTANG PERLU TIDAKNYA DASRAH MALUKD
DIPIMFIN CLEH SEORANG GUBERNUR/KDH YANG BERASAL DRI
DAERAH ITU SENDIRI

PEDAHULUAN

Dengan adenya tulisan yong dimat oleh majalah berdita minggnan TEMFO dalam
rubrilk daerthrye terbitan 7 Jund 1975 th. ke V No,14 helaman 22 berjudul "BERTIKAI
ANGGARANY yang pade garis besarmys tulisan itu menggeambarken adanys sustu gep anta—
ra Gubsrmir/KDH Haluku dengan DIRD sotempet,hal tersebut telah mendorong perulis sg
bagai putera Indonesis yung berassl deyi daersh l{alulu untuk menyumbangksn buah-bu-
ah pildran dan pendapet tentang "perlu/tidalnya daerah Maluku dipimpin oleh seorsng
Gubermir/EDH yung berasal dari deereh itu senddri" dengan hérapan semoga bush-buah
pikiran dan pendspat perilis ini dapat disari dan dipertimbsngken olsh pinak/instag
si yung berkompoten untuk digunskan dimana perlu,demi untuk keubihan dan ketahanan
Negnre Kesatuen Republik Indonesis berdasarkon Fanca 3Jila yang same-sama kite cin -
tal ind,

Sesungguhny= daersh Melukn yang merupakan selsh satu "anggota dari pada
"hatang tubuh Thu Fertiwi® itu jika Jdta memandang dan memerikasanys secare teliti
dangen menggunakan ksca—mata nasional yang jujur,niscays jelas bagi kita balwa ang—
gota tubuh Tbu Perbiwi yong bernama Mialuima” itu telah seldan lamany= Larﬁdﬁéﬂ dalam
keadaan salkit,Dan ningga pada saat ini seoluh—olch belum ada seorang dokterpun yang
dnpat menentukan dagnossnya terhadsp peny=icit itw unfac selenjuiny= menberilen o -
bat gund menyembuiken penyalit tersebut,susiu peny=kit baru dalan gaman pembangunan
dewags ind. ’

Adspun penyakit yang pernsh didabangkan oleh iuperislisnme Selanda ke Malu—
Iu yang mengakibatlen tHmbulnye apa yang menanalkan drinys R.M,S, itu,sesuagguhnya
kuman-loman panyulcitnye telsh punsh didaersh Maluiu dan sisanys teleh baterbangan
konageri Belandsa,tempat assl biang keludinya,

Kalaupun penyaikit itu pernah kambuh kembali didaersh Maluku,hal itu ada -
leh akibat dari pade kesalshan-kesslshan kita sendiri,yalmi ldita pernsh melakukan
eksperimen—akaperimen terhedap penyukit it,yeng meruut hemat kami eksperimen—els—
perimen semscanm it tidsk boleh dilaiuksn terhadup sesustu penyulit yung berbshaya
seperti R.M.S, itu.lang pemlis maksudkon dengan eksperimen—eksperimen itu adalsah 3

1. Dalan tthun limepuluhen pernah terjodi bohwae Petugos-2 tertentu didae—

rah membuat pormulir-2 secara anondm dan dengen stilam disuruh membagd
baginya kepada puters dierah untuk ditandatangani sebagai tahda perse-
tujuan terhadsp perjuangsn R.M.S, Orang-ordng yeng menpandatangani por—
milir-pormilis itn kemdia ditangksp. =
Formilir-pormilir tersebut dibuat sebagai chek-up terhadap simpati/ti—
daknya seseorang terhadap R.i.S. ;
Melansir berite bahwa ada pusuken R.M,.S. yang mendarat,palohal yong di
daratian itu adalsh orong-orang kita gendiri yang menysmar scbagal teg
tara R.L.S.

Hal tersebut teleh mengakibatksn tersingkirnyn almarinm J.latwharhary
SH, dardi jabatannys sebaghd Gubernur Malulu y=ng periams,bshkan belieu
pernoh dicop sebegfl seorang confedapalis,

Dengan Sengaja eesevesesens

28. Surat permohonan Umar Ohorella agar Gubernur/ Kepala
Daerah Maluku berasal dari Maluku, tanggal 9 Juli 1975
Setwapres Hamengkubuwono IX No. 516
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29. Raja Masarele (Kepala Daerah Buru Selatan) beserta istri,
anak dan keluarganya, Pulau Buru, Maluku.
KIT No. 0303/048-a
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30. Catatan harian perjalanan dari Ambon ke Keffing, Goram,
Kepulauan Aru dan Kei oleh A.l. Bik 14 Maart 1824
Ambon 5739 (Oud 398)
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31. Pidato PJM Presiden pada rapat Samudera di Dobo, Aru, 5
Nopember 1958
Piaato Presiden No. 130
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nat.1672./58.=

BRESIDEN PADA RAPAT UMUM DI AMAHAI, CERAM,
TANGGAL 7 NOPEMBER 1958.

SaudaraZz,
Saja sudah lupa, tempo hari setahun jeng lalu pada tanggal 3 Nopember
gejn t=ch bertanja kepada Saudara2: siapa jang beragama Kristen, siape
jang beragama Isloam? Seh;aran.g saja ulangi legi. Siaps jang beragama Krie-
ten s-ja minta naik tangan. Siapa jang beragama Islam, naik tangan. Sauda-
ra2, terima kagih. Djadi ternjate sekali rakjat Amahai agamanja tjampuran,
gdn jong Eristen, ada jang Islam. Kepada jang beragama Islam terlebih da-

hulu saja menjempaikan salam Islam, minta disambut dengan guara jang gegap

gempitas

mmutalaikum warochmatulahi webarakatu. Alaikum salam.

Dan sekarang kepada semua, baik jang beragama Islam maupun jang bergama
Eristen dibawah kibaran Sang Merah Putih, jang kita tjintai, merilah kita
bersams-sama memekikkan pelkik nasional kita lMerdeka, dengan suara jang
pegap gempita pula: Merdeka ! :

Saudara? mengetahui bahwe kita memelikkan pekik merdeka dengan
kan tangan kita, djari kita jang lima tampak sebagai tanda, bahwa ns
I<ita berdasarkan Pantjasila., Dengan silenja jang termashur 5 bush. I:
gile jerg bukdn sadja termashur ditanah air kita Indonesia, tetapi djuga
termashur diseluruh dunia, maka tiap2 kali demikianlah saja katakan, saja
berhadapen dengan rapat semudera jeng terdiri daripada orange Islam dan
oreng? Eristen jeng berdiri damping berdamping patu sama lain, tiep2 kall
1tnu sn teravlka sjukur kehadicat Tuhan bahwa negara kita adalah negara
jorng berdescrkan Pantjasila. Makin teguh dan jakin hati saja bahwa hanja
Pantiasilalah n:llap:.t mempersatuken rakjat Indonesia jang 85 djuta ini dari

nt ja-

Ba.Le=g sampad Ee Morauke.

Saudara?, tadi Sdr. Mohemad Pedang berkate bahwa detang saja ke Ama-
hai ini adalah buat kedua kalinja. Pertama kali setahum jang lalu, setabun
4 hari jeng lalu itu tanggal 3 Nopember, sekarang 7 Nopember, djadi seta-
hun 4 hari jang lalu saja datang disini. Kemudian pada ini hari seja da-
teng lagi di Amehai dan dikatakan oleh Sdr.Mohamad Padang saja dateng buat
kedua kelinja. Pertama untuk menindjau pembangunan kotsa Masohi, kedua
untuk menjatakan terima kamsih sajs kepada segenap rakjat Maluku bahwe rak-
int Maluku setia kepada negara kesatuan Republik, jang hendak dihantjur
leburken oleh P.R.R.I. dan Permesta.

Saudara?, ja, memeng setshun jang lalu kita telah meletekkan batu
pertams kota Masohi dan meskipun pada ini malam saja belum dapat bermalam
dikote Masohi, oleh karena perlengkapan belum lengkap sama gekali, saja
toch telah mendapat laporan bahwa pembangunan kota Maschi, jah meskipun

tidmic

32. Pidato Presiden pada Rapat Umum di Amahai, Ceram tanggal
7 Nopember 1958
Pidato Presiden No. 131

Citra Daerah Maluku dalam Arsip
halaman 47 dari 144



nst Be=

i+ RS
o\ ol :
udotol sekalind,
N e =
‘\fﬁaja;hngpénang hoti bahwa pada hari ini saja berdiri dimuka rakjat
. Lotz
¥ Saparua jang, Sebagian daripadonja pemuda dan pemudi, dengon sinor mata-

nja gemilang loksana bintang di langit. Sungguh djikalau Bapak berdiri
dihadapan chalajak romni seperti sekarang ini, Bapok mempunjal kepertja-
joon teguh bohwa nasib Indonesio dikelak kemudian hari adalah nasib jang
besar. Bongsa Indonesia sebagai bangsa di Saperua ini tidak ckan tengge-
lam dan eaja merasa berterima kasih kepoda Tuhon Jang Maha Esa, bahwa
saja ini, -diwaktu? jang kito kenal sebagal wakiu gerakon nasional-, di-
djadikan oleh Tuhan penjombung lidah daripada rakjat Indonesia itu. Se-
kadar penjambung lidah, pengutara isi hati, sebab aopo jong saja katakan
adolah isi hatimg , isi hotimu , isi hatima , isi hati daoripada seluruh
rakjat Indonesia, Ada orang bertanja, jaitu orang besor dari negara asings
Apokah suksesnja Tuan Sukarno? Tuan Sukorno mempunjail sukses, memiliki
sukses, dopat menggerakkan rakjat katanja. Saja selalu mendjoweb: sukses
saja ialah bahwa bahasa jang keluar dari mulut saja itu sebenarnja telah
tertulis didalam hatinja rakjat Indonesiz sendiri. Itu jong mendjoadi se-
bab tiap2 kall maja datang baik di Saparua, maupun di Ambon, maupun di
tempot2 di Djawo, moupun d4i Sumatera, moupun di Tual, maupun di Dobo,
) maupun di Soumlaki, maupun di tempat Jang paling ket jilpun, sajo disam-
’ but dengan gembira oleh rakjat. Saja mengagumkan diriku, saja tidak me-
ngataokon bahwa diriku ini orang besar, tidak, tidak, berulang2 saja ber-
. kato djikalou saja ini sekarang dinamakan orang jang mempunjai sukaees,
Jjoh, adalah artinja tak lain tok bukon oleh karena saja ini didjadikan
wakil doripada rakjot. Djikalau saja djadi Presiden dari Republik Indo-
nesia ialnh oleh karena rokjat, djikalou saja mendjadi pemimpin daripada
rakjat Indonesia ialah oleh karena rakjat, djikalou saja bisa memegang
Sang Merah Putih dikota2 besar diseluruh dunis ini inlah oleh karenn
perdjuangon rokjat joang 85 djuta djumlahnja. Zonder rakjat saja ini bu-
kan apa2 saudara2. Pernoh saja katokan bahwa saja ini sekadar annknja
orang miskin, analmja seorang guru. Seperti saudara, seperti saudara,
seperti saudara. Saja anaknja seorang guru, bahkan pguru jang miskin, de-
mikion miekinnja sehingga Ibu saja tidak mampu membeli beras. Ibu saja
tiap bulan membeli padi olph karena harga padi lebih murah daripada har-
g2 beras, dan Ibu menumbuk padi itu dan aku sebagai annk ketjil memban-
tu Ibu menumbuk padi. Saudara2, saja tidak lebih daripada saudara2 se—

kalian.

33. Pidato Presiden pada Rapat Umum di Saparua, 8 Nopember

1958
Pidato Presiden No. 132
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PIDATO P..‘ .M. TRESIDEN PADA HARI PERINGATAN HARI PAHLAWAN
1 DI AMBON PADA TG. 10 NOFEMBER 1395B.

|
I‘ﬁe._u_(!n:_'a2 (1!].]?]_‘ @é!:? selalian,
b el ST /’

Seua sudah pulkul sebelas hurang 23 menit, djadi hari suwlah siang,
sinar matahari amat terilmja, Bapal tidalk perlu bitjara pandjang2. Apakah
anak2 belum tele2, belum tjapai. Baiklah, saudarag dan anali2lu sekalian,
Iita selarang berdiri dilapangan Merdelm dikota Ambon, berdamping2an satu
uengan jang lain. Jang beresgama K.l‘i.stenﬁd;lﬂr?g beragama Islam, sesuai dengan
esatuan bangsa Lita, sesual dengan dasar Pantjasila dari negara kiva, di=
salisikan oleh menara -geref]ja Jang mendjulang kelangit, disalksilan pula davi
djauh oleh Lkubah mesdjid. Memang rakjat Malulku umumnja, ralkjat Ambon chususg=-
nja adalah ralkjat jang bersatu. Saja mulai pidato saja ini dengan menelankan
mta La2pada hal ftu, terharu hati saja melihat persatuan bangse di Lkota
Ambown ini. Baja menjampailan salam kepada saudara2 muslimin dan muslimat.

Apsalam mu'alailkum Warachmattulah! Wabaralkatu. Mu'alailkum salam.
Saja menjompailan salam kepada l:ita sekslian jang bernaung dibawah bendera
Merah Putih, Sang Sala jang kita tjintai, salam peldlk merdeka jang saja
minta disambut oleh saudara2 dengan pelil merdeka dengan gegap gempita
gambil menundjukian tangan kanan ldta dengan lima djari terbuka melambanglcn
Pantjasila.

Merdekal

saudara2, ini adalah hari Pahlawan dan dengan sengadja, tatlmla bebura-

ra pekan Jang lalu dihadapl:an kerada saja perscalan dimanal:ah saja sebagal

Fepala Negara hendal memperingati hari Pahlavan itu, dengan sengadja saja
pilih daerah Mslulku pada umumnja dan kota Ambon pada chususnja. Orang
bertanja kepada saja; nanti tanggal 10 Nopember 1958 Bapak Presiden alan
memperingati hari Pahlawan dimana? Apalmh di Sumatra, apalah di Djawa,
apalah di Kalimantan, apakah Sulawesi, apakah di Nusa Tenggara? Dengan
toran anic mendjawab: Insja Allah S.W.T. saja alkan memperingati Hari Pah-
lawan «i lkota Ambon ditengahZ2nja rai:jat Maluliu. Jalah oleh karena rakjat

Ambon chususnja, ralkjat Malulku unmumnja didalam partljuangan 1958, "Year of-
chellenge” ini berdjuang dengan djiwalopahlawanan jang berlobar2.

Je sanudaraZ? selalian, Republil: Indonesia didalam tahun 1958 ini menga-
lami tantangan jang maha hebat, mengalami apa Jang didalam pidato saja
pada tanggal 17 Agustua 1958 jang lalu, saja namakan challenge, tantangan
gedjarah. Bahlkan bulkan itu sadja Republil: Indonesia pernah mengalami sast2

Jang amat kritik sebelumnja. SaatZ2 jang menentulkan, menentultan mati atau
hidupnja Republik itu. Tatkala petualang2 PRRI dan Permesta mulai dengan
areka punja aksi, tatlnla

34. Pidato Presiden pada Hari Pahlawan di Ambon, 10 Nopember
1958
Piaato Presiden No. 133
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35. Presiden Sukarno tiba di lapangan udara Laha, Ambon,
disambut oleh wakil-wakil Organisas, 6 Mei 1954
Kempen RI. No. K 540506 WW 1-50
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36. Sambutan Rakyat di sepanjang jalan waktu Presiden Sukarno
tiba di Halong, 6 Mei 1954.
Kempen RI. No. K 540506 WW 1-11
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37. Presiden Sukarno hadir pada Malam Pertunjukan tarian
bersama di halaman Gubernuran Ambon, 6 Mei 1954
Kempen RI, No. K 540506 WW 53
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38. Upacara Peletakan Batu Pertama Asrama Pelajar oleh
Presiden Sukarno di Ambon, 8 Mei 1954.
Kempen RI, No. K 540508 WW 2-8
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39. Penyambutan Kunjungan Wakil Presiden Mohammad
Hatta di Ambon, 21 Oktober 1954
Kempen RI, No. K 541021 WW 2-13
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40. Kunjungan P.M. Moh. Natsir dan rombongan ke Ambon terdiri
dari : PM Moh Natsir, Mr Assaat (Mendagri), Dr. Leimena
(Menteri  Kesehatan) dan M. Pellupessy (Menteri
Penerangan). Tanggal 17-20 Nop 1950.

Kempen RI , No. K 502583
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41. Menteri Dalam Negeri Mr Assaat nhampak sedang memeriksa
pembagian bahan makanan di Ambon. Tanggal 17-20 Nop
1950
Kempen RI. No. K 502605
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42. Komandan Pasukan D. Letkol Sukowati dan Gubernur Maluku

Latuharhary dalam upacara Perayaan Hari 17 Agustus 1951 di
Ambon.

Kempen RI. No. ML 49
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D. BANGUNAN BERSEJARAH

43. Pintu gerbang Rumah Perkenir Walingen di Lontar, Banda,
KIT No. 0221/020
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44. Benteng Victoria di Ambon. Tanggal 20 Nopember 1950
Kempen Rl , No. 502607
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45. Pintu gerbang batas rumah “de Verwachting” Banda Neira,
KIT No. 0221/012
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46. Pintu gerbang batas rumah “Bailjauw Lonthor” Banda Neira,
KIT No. 0221/014
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47. Gerbang Utama Benteng VOC vyang dibangun
pemerintahan Bernardus van Pleuren tahun 1748 di Pulau

Buru.
KIT No. 0338/016
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48. Monumen Peringatan untuk Dr. Ir. Theru, prajurit dan juga
pendeta Kristen Protestan, Maluku.
KIT No. 0789/059

Citra Daerah Maluku dalam Arsip
halaman 63 dari 144



49. Batu bertanda Raja Soa-Soa, Ambon
KIT No. 0311/078
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50. Batu berupa singgasana Raja Sirimau disamping Bupati Soa-
Soa diatas Paduka Rehalta, Ambon
KIT No. 0311/080
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51. Gereja Protestan di Banda
KIT No. 0809/076
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52. Gereja yang baru dibangun di Pulau Haruku
KIT No. 0810/017
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E. HASIL BUMI

53. Memorie van Overgave (mengenai perkebunan) dari C.
Cluysnaer kepada M.J. Idsinga, 1775.
Ambon 718
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54. Laporan bulan Juli dan Agustus tahun 1775 bersama berkas
lain mengenai daerah rempah-rempah,
Banda 48. 20
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55. Instruksi untuk penjaga hutan di Banda untuk menjauhi
persil-persil rempah tahun 803, dengan lampiran
Archieven Cultures 905
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56. Laporan mengenai daerah wilayah Ambon yang memiliki
tanaman pala, September 1806
Ambon 743 (oud 564)
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57. Laporan bulanan berisi catatan mengenai penyerahan fuli
(bunga pala) tahun 1806/1807
Banda 51.6
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58. Daftar Pohon pala yang dilaporkan di daerah-daerah antara
lain: Nusanine (Seram), Hatue, Kilang dan lain lain, 1810.

Ambon 1004 k
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59. Gambaran tentang pohon cengkeh, 1826
Ambon 1060
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60. Produksi Sagoe di daerah Pulau Boeroe, 4 Februari 1848 No.
137

Ambon 575
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61. Daftar penanaman cengkeh di Ambon tahun 1857, 1852 —

1856

Archiven Cultures 906
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/01 _ WEPURLIE INDONTSTA
.—-"‘3‘,— f
KENEL_&TE‘?ILP‘T PERTANTATN

SURAT KEPUTUSAN MENTERI PERTANIAK \
“lo. 7 6 /Um/5). DJAKARTA, 28 Djuli 195k,

Lampiren: 1, h
N . M E N4T-E:R I #FERTANI AN J

Mendengzar : Kepala Djawatan Kehubanan; _

Menimbang : bahwa dengan durat keputusan fLepala D jawatan Kehutanan
: tg. 22 Djenuari 1951 No.927/I/5 telah dibentul Inspeksi
Djawatan Eehutanan Indonesia Timur;

behwa dengan surat kepubusennja tg. 31 Okteber 1953 0.19925/
KD/T/5, surat keputusannja tg. 22 Djmuari 1951 o, 927/1/5
terasbut telah ditjabut lrembali dan seland jutnja dibentulknm ja
Kehutanan2 PropinsiZ Sulawesi, Mol uku dan Sunda-ketjil;.

bahwa dengen surat keputusan Menterl Pertanian t:nggal 2ly
Djuni 195k No.61/Um/5li teleh dibentuk pula Kehutenan Daersh
.untuk Propinsi Sulawesi, Maluku dan Sunda-ket jil;

bahwa perlu menindjau kembali pembagien Daerah? Kehutanan
Jjang ditetaplkan dalam surat2 keputusan diatas;

Wenginget ¢ akan Peraturan Pemerintsh No.20 th. 1952, 313ibl, 11824 dan
13003, surat keputusan Kepale B jawatan Kehutanan tg. 31 Ok-
tober 1953 No. 19925/KD/I/5 dan surat keputusan Menteri
Pertanian tg. 2l Djuni 195k No. 61/tm/Sl;

MEMUTUSKATN :

FERTAMA 3] Menarik kembali:
a, surat keputusan Lopala Djowaten Sehutanan tg. 31 Cktober

1953 No.19925/KD/1/5;
| b. surat keputusan lMenteri Pertanian tg. 2l Djuni 195h

/ 6 No. 61/Um/5L;
KEDUK’/’/IJZ’ Dengan menghapuskan adanja Inspukﬁi Djawatan “ehutanan Indo-

nesia Timur jang ditetapkan dalam. surat keputusan Sepela
Djawatan Kehutanan tg. 22 Djanuari 1951 No.927/I/5, mem-
bentuk Kehutanen2 Propinsi, jang terdiri dari Kehutanan2
Deerah jang masing? meliputi wile jsh2 dan jang mempunjei
keduduken sebagai deftar terlampir.
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’ i 0 A 6L f"f-‘_.‘;_c_i.'..- Ve
Ste.278/5h, i 77 BUNDEL:%iyf'%’&;ff

ep

—— Cor 80 O

62.

Pembentukan kehutanan daerah untuk Propinsi Sulawesi,
Maluku, Sunda Kecil dengan batas-batasnya, 29 Juli 1954
Kabinet Presiden 1959/2153
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63. Buah kopi Liberia, Pulau Seram
KIT No. 0606/046
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64. Pemetikan buah dan bunga pala, Kepulauan Banda, Maluku
KIT No. 0051/026
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65. Para pemetik pala dengan peralatannya, Banda
KIT No. 0621/052
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66. Para wanita sedang menyortir biji pala, Banda
Kempen Rl No. 380
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67. Pohon sagu di sepanjang sungai, Ambon
KIT No. 0564/058
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68. Pengolahan batang sagu, Maluku
KIT No. 0564/076
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69. Pengepakan tepung sagu dengan daun yang telah dianyam,
Maluku
KIT No. 0374/067
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70. Pengangkutan kelapa sawit dengan kereta menuju pabrik,
Poeloe Raja, maluku
KIT No. 0111/084
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71. lkhtisar ringkas mengenai perdagangan dan pelayaran di
Banda selama bulan Desember 1876.
Ambon 1077
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72. Daftar harga barang kebutuhan sehari-hari yang ada di
Ambon, 16 Mei 1817
Ambon No. 0998/q
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73. Pertokoan China di Ambon
Kempen Rl No. A 4964
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74. Suasana jalan di sekitar pasar Ambon, Maluku
KIT No. 0051/014
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75. Toko dan kios di pasar Ambon, Maluku
KIT No. 0051/016
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76. Laporan dari Rumah Sakit Militer di Ambon tentang orang-
orang yang sakit dan dirawat di Rumah Sakit, Maret 1823
Ambon No. 1049/c
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77. Laporan gempa bumi di Residen Ambon tanggal 6
Januaril898 yang tewas 78 orang, yang luka 150 orang, 24

Januari 1989.
Mgs 20-01/1899 No. 144
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78. Berita mengenai keadaan politik dan penduduk yang
terkena malaria di Ambon, 3 Mei 1898
Tzg Ag. No 10031/1898
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Inspectie voor de Luchtbescherming. { Bandoeng,24 Mei 1941, N

Medlsche Dienst.
‘_/f/f Doordruk,beleefd aangeboden aan het Hoofd der
Materieel , No.50. Q,/{ Inspectie voor de Luchtbescherming
Bylagen:--. ?/ te HButavia-C.-

Onderwerp: Reorganisatie Geneesk.Dienst Ambolna f o
matériesl. ‘? [

F U e SR
S s Rk

““ 1. Met kortheidshalve verwyzing naar dezerz.Schryven Perso-
neel No.37 Gesheim,Bandoeng 75 October 1940,gericht aan
2 A het Hoofd der Inspectle voor de Luchtbescherming en waar:
Lh7) i 4 / van zan U door het Kantoor der Inspesctlie een afachrift
LB s werd tosgezonden,heb ik de eer U Weledelgestrenge mede
L ettt te deelen:
a, dat de voorlooplge gene sk.organisatie,bestaande ult:
5 reddingsploegen,! geneesk.hulppost,! hulp-sn 1 hoof(
—ontsmettingsinrichting,vide aangehaald Schryven,ge-
wyzigd 18 1in:
10 reddingaploegen.
1 geneesk.hulppoat.
o # hulpontsmettingsinrichtingen.
l-':‘__'_. ! hoofdontsmettingsinrichting.
| 2 verbandplaatsen(Z.H.B.O.posten.).
= b. dat n.a.v.het voorgaande,ln opdracht van het Hoofd
der Inspectie,aan den Directsur van het Algen.Mag.v.
Geneesmiddelen i1s verszocht aan den L,B,D.te Amboina |
te willen leveren ondervolgend aanvullend materieel:
de uitrustingen voor S5 reddingsploegen.
e. dat een doordruk van dit Schryven 18 aangeboden aan \
het Hoofd der Inspectie voor de Luchtbescherming te
Batavia-0.=-
2., Ik moge U verzoeken dit Schryven,ter kennisneming der
inhoud,ter inzage te willen geven aan het Hoofd van den
Pl.Geneesk.en Reddingsdienst der L.B.D.te Ambolna,-
- AP 25 RSy
B ; De Medicus by de Inspectle,
BB rreains Oron ara aife & N
- = @‘W__
Aan F.E.Quadekker.

het Hoofd van den Luchtbeschermingsdienst.

te

79. Reorganisasi (penyusunan kembali organisasi) dari Dinas
Kesehatan Perlindungan Udara Amboina, 24 Mei 1941
Binnelands Bestuur No. 4122
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. N O T A DetrefTendg de 1uehtbeschermingskring AMBON,
de t§R.v. Ambon te nemen mastrezelen op waar-
’ - - . o
- - schymingageblied, alsmede betrefiende de finan-
cleeles consequenties aan de instelling van
- e schuwingsdiensten Ambon, Malkasser en
o - - srbonden.
. e L
lae Op 8& bl]lage 13 de luchtbeachermingslkring
Ambon ssngegsven,

De plast 1 binffen den kring gslegen zul-
len o uisteringsgebled moeten meewer-
ken.

" .roe en Saparoea dlenen enkele sen-
- st G = ren YmaaAkach i,
elen tegen brandgevaar te
- worden geno
Het Hoofd Ibd. Ambon 1s technisach
Leider in de
2. Da fix gan de in-
stellling
Ambon wver md
-
op:
Kapltaalsuitgaven Jaarll jkache
uitgzaven
Firoe g 1500.- £ 100.-
Saparcea " 2000,=- " A50.-
Verduiaste-
- ring ppo-
pagand
LI - o O
£ 500.-
n C
E 500, =
Totaal ge-
b nerasl L I 1000.~-
= o = = ===
|- v Y -
& UE¥ de voor Plroe en Saparoea ultgetrok-
I ken kapltaalaultgaven wordt de aanschaffing
It- van brandweePmaterliaal bestreden.-
=
[T .
!

80. Catatan mengenai Perlindunan Udara di Ambon, 7 Maret 1938
Binnelands Bestuur No. 3970(1)
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. :|."opﬁ=h:l..1_1ngg 1a de luchtbeach
. wdAmbon ssngegeven.,

81. Peta Perlindungan Udara Ambon dan sekitarnya
Binnelands Bestuur No. 3970(2)
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82. Rumah Sakit Umum di Tulahu, Maluku tanggal 30 april 1954
Kempen RI No. 540430 WW 5-1
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H. PENDUDUK & PEMUKIMAN
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83. Daftar kelahiran dan kematian di Saparua, Haruku, Larike,
Buru dan Ambon tahun 1846.
Ambon 1268
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84. Laporan dari Kontroleur Keij AroeTanimbar dan Kepulauan
sebelah  selatan Amboina mengenai keadaan kampung
tersebut dimana penduduknya sering berpindah tempat, 27

Agustus 1898
Besluit 13 Februari 1899 No. 12
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85. Anak-anak lelaki muslim di Pantai Ambon, Maluku
KIT No. 1084/058
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86. Profil Wanita Kampung Gala dengan pakaian tradisioanal
hitam di depan gereja di Ambon
KIT No. 0302/086
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87. Profil wanita-wanita dari Pulau Tanimbar, Maluku
KIT No. 1086/064
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88. Perkampungan nelayan di Ambon, 1945
Kempen RI No. 17030
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89. Rumah Panggung di Daerah Siti, Seram, Maluku
KIT No. 0834/022
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90. Rumah Bugis di Dobo, Kepulauan Aru, Maluku
KIT No. 0835//031( Foto)
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91. Perkampungan penduduk dengan altar untuk persembahan
di Sangkai Doi, Pulau Jamdena, Maluku
KIT No. 0836/041
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92. Rumah tinggal Rumphius di Ambon, Maluku
KIT No. 0864/015
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93. Rumah tinggal Multatuli di Ambon, Maluku
KIT No. 0864/040
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I. PENDIDIKAN

94. Nama-nama Kepala Sekolah bangsa pribumi yang ada di
Haruku, Ambon, 26 Maret 1817
Ambon No0.998/0
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TIMPINAN PELAKSANAAN PROJEK PEMBANGUNAN FAKULTAS fgunaroci'-"ﬁﬁaon
DEPARTEMEN PEKERDJAAN UMUM dan TENAGA

Djalan H, 0, S, Tjokroaminoto No. 41 = Telp. Gbr. 4836 TANDA T R|
DJAKARTA
TANGEAL

l‘h AGEN

Djikin mendjawab surat ini barap PDIAKARTA, AL 10 Bfia=
disgbutian tanggal dan somom ja

Kepada:

N | 5486/PFTA/VIL/66.~ 1. J.M. Wa bidang Umm

LAMPIRAN m- n‘. ‘. ks

b VY 2. J.M. Waperdam bidang Ekonmomi

PERINAL Baporan Pembangunan Keuangan dan Pembangunan.
Projek F.T.A.- 3, J.M. Memteri Pembangunan

Projek2 Mandataris.

4, J.M, Menteri Fekerdjaan
Umum dan Tenagm.

5. J.M, Deputy Menteri Pergu-—
ruan dun Tl
Penge tahuan,

o d.M. Do Tjipta
- T Rt

Dengan hormay,

Bersama ini kami sampaikan dengan hormat, tersobut
mmmmummmmmmm
Teknologi Ambon.

Demikian agar diterima dengsn baik dan kami utjapkan
terima kasih.-

Pimpinan Pelsaksansan Projek
Pembangunan Fakultas Teknologl Ambon
Wakil Pemimpin FProjek,

95. Laporan dan rekomendasi Team Penelaah Pembangunan
Proyek Fakultas Tekhnik Ambon tanggal 11-20 April 1966,
dengan lampiran berupa denah
Ekubang 505
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\ TANDA TERIMA
TANGG

G 27N
Al v ) As
L Al O

(o oty 3
MENTERI KOCRDINA ER j (A
ALsy
No. s ADK-1/1/8 jakarta,~(24 Maret) 1966.-
Lampiran : 3 (tiga) bundel.
KEepada
Perihal s Permohonan penundaan
ba jaran iuran import J.M, Presidium Kabinet Dwikora
Pe3.723.203.250,~ untuk
Projek Pemb.Fak.Teh.Ambon.- dai
sm DJAKA A4 . =
I Bersama ini dengan hormat dipermaklumkan kepada Jang Mulia
bahwa dalam rangka kredit URSS untuk Projek Pembangunan Fakultas
Technologli Ambon telah ditanda anl Supplement Contract No.B,

9 dan 10 (terlampir) ud:mlah.US. 381.867,= (tigaratus delapan
guluiﬂl:a ia}tu ribu delapan ratus enam puluh hxijuh dollar Amerika
er .

2. Mengingat sudah sangat mendesaknja waktu mengingat Perin-
tah P.J.H.Prelidonk_augnr dalam bulan Djuni jang akan datang pem-
bangunan Projek Fa tas Technologli Ambon sudsh dise-
lesaikan, sehingga dalsm bulan September 1 sudah dapat
dimulai, maka bersama ini kami mohon agar sekiranjs Jang Mulia
menjetudjul supaja J(ﬁn'mm sebesar 381,868 x Rp.9.750,~ =
Rp.3.723.203.250,~ (tiga miljar tudjuhratus duapuluh tiga djuta

ribn duaratus limapuluh rupiah lama), ditanggublkan

duaratus tiga
Demba jarannia.
3. Sebagaimana Jang Mulia maklumi, ketjepatan pengiriman ba-

ranfzfalnt dari URBS untuk Projek Pembangunan Fakultas Techno=
logi Ambon itu tergantung pada kelantjaran dalsm pembukaan L/C.
Mengingat adanja Peraturan Pemerintah No.Aa/D/154 tgl.22-12-165
ang mengharuskan adanja pembajaran iuran import J dalam hal
berdjumlah Rp.3.723.203.250,- maka L/C tersebut tidak mung-
kin akan dapat kami buka mengingat penjediasan Anggaran Negara.

Karena itu bersama ini kami mohon agar sudi apalah kiranja
Jang Mulia berkepan untuk me guhkan pembajaran iuran import

o~

4.

NATLE

tersebut melalul suatu instruksi kepada J.M. Menteri Urusan
/ Bank Sentral.

. Atas perhatian dan bantuan Jang Mulia, sebelumnja kami
menjampaikan terima kasih banjak.-

Z‘ MENTERI KOORDINATOR
KOMPARTIMEN PEKERDJAAN UMUM & TENAGA,

TEMBUSAN dikirimkan kepada $

1. JuM. Menteri Urusan Anggaran Negara.
2, J.M. Menteri Urusan Bank Sentral.
3. Arsip.-

96. Penundaan pembayaran iuran import untuk proyek
pembangunan Fakultas Tekhnik Ambon tanggal 24
Desember 1966. Lampiran Contract No.093
Ekubang 506
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97. Murid-murid Sekolah Minggu beserta gurunya belajar di
dalam kelas , Pulau Buru Selatan
KIT 0303/074
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98. Murid-murid Sekolah Zending Mangesawean di Waikatin
Pulau Buru Selatan berfoto bersama di luar sekolah, 1893
KIT 0320/014
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99. MuUrid belajar di kelas yang sederhana, di kota Pelabuhan
Leksula, Pulau Buru Selatan
KIT 0320/026
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J. KERAJINAN

100. Lelaki dan wanita sedang menggulung benang untuk
persiapan menenun kain, Maluku.
KIT No. 0302/026
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101. Tenun ikat terbuat dari anyaman daun lontar, Pulau
Tanimbar, Maluku
KIT No. 0738/046
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KIT No. 0728/034

102. Motif sarung tenun ikat dari Tordate, Pulau Tanimbar,
Maluku
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103. Tongkat kayu berhias digunakan untuk upacara
persembahan, Kepulauan Tanimbar, Maluku
KIT No. 0868/089
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104. Pintu kayu yang diukir (paduraksa) dari pantai utara Seram,
Maluku
KIT No. 0865/021
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105. Alat-alat rumah tangga yang terbuat dari tembaga dan
kuningan, Maluku
KIT No. 0887/042

Citra Daerah Maluku dalam Arsip
halaman 120 dari 144



106. Piring tembaga berhiaskan Adam dan Hawa, Maluku
KIT No. 0893/054
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K. KESENIAN

107. Alat musik tifa dari kampung Warjuhur, Pulau Aru, Maluku
KIT No. 0912/037

Citra Daerah Maluku dalam Arsip
halaman 122 dari 144



108. Beberapa lelaki Jamdena membawa peralatan musik
memakai topi, Pulau Tanimbar, Maluku, tahun 1912.
KIT No. 1086/084
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109. Tari Cakalele ditarikan oleh 2 orang lelaki, Kepulauan Banda,
Maluku
KIT No. 0092/090

Citra Daerah Maluku dalam Arsip
halaman 124 dari 144



110. Sekelompok pria penari Yamdanase, Pulau Tanimbar, maluku
KIT No. 0398/030
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111. Tari muda-mudi diiringi musik trompet dan seruling di
Pegunungan Waekatin , Pulau Buru, Maluku
KIT No. 0398/060
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BAB 111
DAFTAR ARSIP YANG DISERAHKAN

A. GEOGRAFIS MALUKU

1.

Deskripsi ethnogeologis tentang Seram tahun 1858
Sumber : Ambon 1528
20 lembar

Laporan umum tentang Ambon, Saparua, Haruku, Hila

dan Sarike keadaan penduduk, polisi, jalan ,sungai,

sarana komunikasi, pasar, kantor pos, bangunan,

sekolah, pertanian, peternakan, perikanan dll, tahun
1859.

Sumber: Ambon 1577

21 lembar

Pencarian daerah untuk lapangan terbang di dekat
Ambon, 3 Juni 1935

Sumber: BOW BL 214 (3)

8 lembar

Surat dari Commandant der Zeemacht en Hoofd van het

Departement der Marine (Komandan Angkatan Laut dan

Kepala Departemen) kepada Gubernur Jenderal Hindia

Belanda mengenai penyerahan daerah pendaratan Bula
yang tidak dipergunakan, 1 September 1936

Sumber: BOW BL 214 (2)

5 lembar
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5. Surat dari Departement van Oorlog (Departemen Urusan
Perang) kepada NV. Bataafsche Petroleum Maatschappij
mengenai daerah pendaratan Bula yang tidak dapat
dipergunakan, 16 Januari 1937

Sumber: BOW BL 214 (1)
4 lembar

6. Peta Teluk Boeroe, tanpa tahun
Sumber: Peta De Haan F.9
1 lembar

7. Peta Boeroe, Pulau Ambelau, 1915
Sumber: Kartografi 2849
1 lembar

8. Peta Kota Ambon dan Pemukimannya, 1925
Sumber: Kartografi 2834/S 341.03-3
1 lembar

9. Peta Seram, 1943
Sumber: Kartografi 2835
1 lembar

10. Peta Kepulauan Ambon, 1946
Sumber: Kartografi 2826/100-101/XXX-XXX1/189
1 lembar

B. PEMERINTAHAN

11. Sejarah Maluku Tahun 1701
Sumber: Ambon 856
31 lembar

Citra Daerah Maluku dalam Arsip
halaman 128 dari 144



12.

13.

14.

15.

16.

17.

Konferensi dengan kepala-kepala pribumi tahun 1804-
1809

Sumber: Ambon 715

25 lembar

Rekening kass Pemerintah Amboina yang ditandatangani
oleh Gubernur Maluku, Maret 1817

Sumber: Ambon 998/b

4 lembar

Daftar senjata dan peluru yang dipergunakan oleh

Pemerintah  Belanda untuk perang di Ambon, 9 Mei
181

Sumber: Ambon 998/f

9 lembar

Surat dari Raja Haruku kepada Gubernur Maluku

mengenai penangkapan Johannis Pattinama, Isaac
Risakohuw, dlll, 13 Juni 1817

Sumber: Ambon 998/I

4 lembar

Surat dari Gubernur Maluku kepada Magistraat

Roseveld mengenai pengambilalihan Kepulauan Maluku,
1 Juli 1817

Sumber: Ambon 998/h

1 lembar

Instruksi untuk para pejabat di Ambon, tahun 1818
Sumber: Ambon 998/e
63 lembar
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18.

19.

20.

21.

22.

23.

Surat dari Gubernur Maluku kepada Letnan Kolonel Groot

mengenai jumlah personel yang ikut berperang dalam

ekspedisi ke Ambon yang terdiri dari 1 (satu) Letnan

Marinir, 16 (enam belas) kelasi Eropa, 1 (satu)
murid/kadet kelas satu, dll, 22 Agustus 1817

Sumber: Ambon 998/ L

3 lembar

Catatan perjalanan ke Seram dan Goram oleh Assisten
Residen Amboina, 1858

Sumber: Ambon No. 1537

47 lembar

Sejarah perjuangan kemerdekaan rakyat Nusa Ina

(Pulau Seram) Kabupaten Maluku Tengah sekitar tahun

1857-1919 dalam melawan penjajah Belanda, 2 Mei
1977

Sumber: Setwapres Hamengkubuwono IX No. 787

41 lembar

Usul dari Residen Amboina untuk melakukan

pembagian Negeri Hatumeten, Werinama dan Atiahu,
25 September 1897, dengan lampiran peta.

Sumber: BT 13 Februari 1899 No. 17 (2)

12 lembar

Surat Keputusan mengenai perubahan pembagian

Residensi Amboina yang pada waktu itu berdasarkan
Koeli- Ordonantie, 1899

Sumber: BT 13 Februari 1899 No. 17 (1)

12 lembar

Serah terima Daerah Administrasi Pusat dan Daerah
Pemerintah Maluku dan sekitarnya tahun 1929

Sumber: Binnenlands Bestuur 278

11 lembar
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24.

25.

26.

27.

28.

Pernyataan  Organisasi-organisasi Massa tentang

dukungannya terhadap Mr. J. Latuharhary untuk tetap

sebagai Gubernur Maluku, 18 September-28 Oktober
1951

Sumber: Kabinet Presiden 1772

12 lembar

Surat-surat pernyataan dari organisasi-organisasi

massa tentang pencalonan S Hassanusi dan TNI KKO

Angkatan Laut J.J. Sahulata sebagai Gubernur Maluku,
9, 16 Juli 1955.

Sumber: Kabinet Presiden No. 1271 &

Setwapres Hamengkubuwono IX No. 494

10 lembar

Undang-Undang No. 20 Tahun 1958 tentang Penetapan

Undang-Undang Darurat No. 22 tahun 1957 tentang

pembentukan Daerah Swatantra Tingkat | Maluku

(Lembaran Negara Tahun 1957 No. 79) sebagai
Undang-Undang.

Sumber: Setkab UUD No. 261

16 lembar

Hasil musyawarah kerja ke-l BKS-OIM (Berkas

Kerjasama Organisasi-organisasi Indonesia Maluku)
dalam Pelita 111, 15 Juni 1979

Sumber: Setwapres Adam Malik No. 236

29 lembar

Surat permohonan Umar Ohorella agar

Gubernur/Kepala Daerah Maluku berasal dari Maluku,
9 Juli 1975

Sumber: Setwapres Hamengkubuwono IX No. 516

4 lembar
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29. Raja Masarele (Kepala Daerah Buru Selatan) beserta
istri, anak dan keluarganya, Pulau Buru, Maluku.

Sumber: KIT No. 0303/048-a

1 lembar

C. KUNJUNGAN

30. Catatan harian perjalanan dari Ambon ke Keffing,
Goram, Kepulauan Aru dan Kei oleh A.l. Bik 14 Maart
1824

Sumber: Ambon 573 (Oud 398)
109 lembar

31. Pidato PJM Presiden pada rapat Samudera di Dobo,
Aru, 5 Nopember 1958

Sumber: Pidato Presiden No. 130

10 lembar

32. Pidato Presiden pada Rapat Umum di Amahai, Ceram.
7 Nopember 1958
Sumber: Pidato Presiden No. 131
14 lembar

33. Pidato Presiden pada Rapat Umum di Saparua, 8
Nopember 1958

Sumber: Pidato Presiden No. 132

9 lembar

34. Pidato Presiden pada Hari Pahlawan di Ambon, 10
Nopember 1958

Sumber: Pidato Presiden No. 133

10 lembar

35. Presiden Sukarno tiba di lapangan udara Laha, Ambon,
di sambut oleh wakil-wakil Organisas, 6 Mei 1954

Sumber: Kempen RI No. 540506 WW 1-50

1 lembar

Citra Daerah Maluku dalam Arsip
halaman 132 dari 144



36.

37.

38.

39.

40.

41.

Sambutan Rakyat disepanjang jalan waktu Presiden
Sukarno tiba di Halong, 6 Mei 1954

Sumber: Kempen RI No. 540506 WW 1-11

1 lembar

Presiden Sukarno hadir pada Malam Pertunjukan tarian
bersama dihalaman Gubernuran Ambon, 6 Mei 1954

Sumber: Kempen RI No. K 540506 WW 53

1 lembar

Upacara Peletakan Batu Pertama Asrama Pelajar oleh
Presiden Sukarno di Ambon, 8 Mei 1954.

Sumber: Kempen Rl No. K 540508 WW 2-3

1 lembar

Penyambutan Kunjungan Wakil Presiden Mohammad
Hatta di Ambon, 21 Oktober 1954

Sumber: Kempen RI No. 541021 WW 2-13

1 lembar

Kunjungan P.M. Moh. Natsir dan rombongan ke Ambon

terdiri dari: PM Moh Natsir, Mr Assaat (Mendagri), Dr.

Leimena (Menteri Kesehatan) dan M. Pellupessy
(Menteri Penerangan). 17-20 Nop 1950.

Sumber: Kempen Rl No. K 502583

1 lembar

Menteri Dalam Negeri Mr Assaat nampak sedang

memeriksa pembagian bahan makanan di Ambon. 17-
20 Nop 1950

Sumber: Kempen RI No. K 502605

1 lembar

42. Komandan Pasukan D. Letkol Sukowati dan Gubernur

Maluku Latuharhary dalam upacara Perayaan Hari 17
Agustus 1951 di Ambon.

Sumber: Kempen RI No. ML 49

1 lembar
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D. BANGUNAN BERSEJARAH

43.

44,

45.

46.

47.

48.

49.

Pintu gerbang Rumah Perkenir Walingen di Lontar,
Banda.

Sumber: KIT No. 0221/020

1 lembar

Benteng Victoria di Ambon. 20 Nopember 1950
Sumber: Kempen RI No. 502607
1 lembar

Pintu gerbang batas rumah “de Verwachting” Banda
Neira,

Sumber: KIT No. 0221/012

1 lembar

Pintu gerbang batas rumah “Bailjauw Lonthor” Banda
Neira.

Sumber: KIT No. 0221/014

1 lembar

Gerbang Utama Benteng VOC yang dibangun pada

pemerintahan Bernardus van Pleuren tahun 1748 di
Pulau Buru.

Sumber: KIT No. 0338/016

1 lembar

Monumen Peringatan untuk Dr. Ir. Theru, prajurit dan
juga pendeta Kristen Protestan, Maluku.

Sumber: KIT No. 0789/059

1 lembar

Batu bertanda Raja Soa-Soa, Ambon
Sumber: KIT No. 0311/078
1 lembar
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50.

51.

92.

Batu berupa singgasana Raja Sirimau disamping Bupati
Soa-Soa diatas Paduka Rehalta, Ambon

Sumber: KIT No. 0311/080

1 lembar

Gereja Protestan di Banda
Sumber: KIT No. 0809/076
1 lembar

Gereja yang baru dibangun di Pulau Haruku
Sumber: KIT No. 0810/017
1 lembar

E. HASIL BUMI

53.

54,

95.

56.

Memorie van Overgave (mengenai perkebunan) dari C.
Cluysnaer kepada M.J. Idsinga, 1775

Sumber: Ambon 718

22 lembar

Laporan bulan Juli dan Agustus tahun 1775 bersama
berkas lain mengenai daerah rempah-rempah,

Sumber: Banda 48. 20

26 lembar

Instruksi untuk penjaga hutan di Banda untuk menjauhi
persil-persil rempah tahun 1803, dengan lampiran

Sumber: Archieven Cultures 905

22 lembar

Laporan mengenai daerah wilayah Ambon yang
memiliki tanaman pala, September 1806

Sumber: Ambon 743 (oud 564)

15 lembar
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S7.

58.

99.

60.

61

62.

63.

Laporan bulanan berisi catatan mengenai penyerahan
fuli (bunga pala) tahun 1806/1807

Sumber: Banda 51.6

14 lembar

Daftar Pohon pala yang dilaporkan di daerah-daerah

antara lain: Nusanine ( Seram), Hatue, Kilang dan lain
lain, 1810.

Sumber: Ambon 1004 k

24 lembar

Gambaran tentang pohon cengkeh, 1826
Sumber: Ambon 1060
16 lembar

Produksi Sagoe di daerah Pulau Boeroe, 4 Februari 1848
No. 137

Sumber: Ambon 575

5 lembar

. Daftar penanaman cengkeh di Ambon tahun 1857, 1852
— 1856

Sumber: Archiven Cultures 906
5 lembar

Pembentukan kehutanan daerah untuk Propinsi

Sulawesi, Maluku, Sunda Kecil dengan batas-batasnya,
29 Juli 1954

Sumber: Kabinet Presiden 1959/2153

4 lembar

Biji kopi Liberia, Pulau Seram
Sumber: KIT No. 0606/046
1 lembar
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64. Pemetikan buah dan bunga pala, Kepulauan Banda,
Maluku

Sumber: KIT No. 0051/026

1 lembar

65. Para pemetik pala dengan peralatannya, Banda
Sumber: KIT No. 0621/052
1 lembar

66. Para wanita sedang menyortir biji pala, Banda
Sumber : Kempen RI No. 380
1 lembar

67. Pohon sagu di sepanjang sungai, Ambon
Sumber: KIT No. 0564/058
1 lembar

68. Pengolahan batang sagu, Maluku
Sumber: KIT No. 0564/076
1 lembar

69. Pengepakan tepung sagu dengan daun yang telah
dianyam, Maluku

Sumber: KIT No. 0374/067

1 lembar

70. Pengangkutan kelapa sawit dengan kereta menuju
pabrik, Poeloe Raja, maluku

Sumber: KIT No. 0111/084

1 lembar

F. PERDAGANGAN

71. lkhtisar ringkas mengenai perdagangan dan pelayaran
di Banda selama bulan Desember 1876.

Sumber: Ambon 1077

4 halaman
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72. Daftar harga barang kebutuhan sehari-hari yang ada di

73.

74.

75.

76.

7.

78.

Ambon, 16 Mei 1817
Sumber: Ambon No. 0998/002

4 lembar
Pertokoan China di Ambon
Sumber: Kempen RI No. A 4964
1 lembar
Suasana jalan di sekitar pasar Ambon, Maluku
Sumber: KIT No. 0051/014
1 lembar
Toko dan kios di pasar Ambon, Maluku
Sumber : KIT No. 0051/016
1 lembar
. KESEHATAN
Laporan dari Rumah Sakit Militer di Ambon tentang
orang-orang yang sakit dan dirawat di Rumah Sakit,
Maret 1823
Sumber: Ambon No. 1049/c
4 lembar
Laporan gempa bumi di Residen Ambon tanggal 6
Januaril898 yang tewas 78 orang, yang luka 150
orang, 24 Januari 1989.
Sumber: Mgs 20-01/1899 No. 144
5 lembar
Berita mengenai keadaan politik dan penduduk yang

terkena malaria di Ambon, 3 Mei 1898
Sumber: Tzg Ag. No 10031/1898
4 lembar
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79

80.

81.

82

83.

84.

85.

. Reorganisasi (penyusunan kembali organisasi) dari Dinas

KesehatanPerlindungan Udara Amboina, 24 Mei 1941
Sumber: Binnelands Bestuur No. 4122
2 lembar

Catatan mengenai Perlindunan Udara di Ambon, 7 Maret
1938

Sumber: Binnelands Bestuur No. 3970(1)

8 lembar

Peta Perlindungan Udara Ambon dan sekitarnya
Sumber: Binnelands Bestuur No. 3970 (2)
1 lembar

. Rumah Sakit Umum di Tulahu, Maluku. 30 april 1954

Sumber: Kempen Rl No. 540430 WW 5-1
1 lembar

. PENDUDUK DAN PEMUKIMAN

Daftar kelahiran dan kematian di Saparua, Haruku,
Larike, Buru dan Ambon tahun 1846.

Sumber: Ambon 1268

23 lembar

Laporan dari Kontroleur Keij AroeTanimbar dan

Kepulauan sebelah selatan Amboina mengenai

keadaan kampung tersebut dimanapenduduknya sering
berpindah tempat, 27 Agustus 1898

Sumber: Besluit 13 Februari 1899 No. 12

23 lembar

Anak-anak lelaki muslim di Pantai Ambon, Maluku
Sumber: KIT No. 1084/058
1 lembar
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86.

87.

88.

89.

90.

91.

92.

93.

Profii Wanita Kampung Gala dengan pakaian
tradisioanal hitam di depan gereja di Ambon

Sumber: KIT No. 0302/086

1 lembar

Profil wanita-wanita dari Pulau Tanimbar, Maluku
Sumber: KIT No. 1086/064
1 lembar

Perkampungan nelayan di Ambon, 1945
Sumber: Kempen RI. No. 17030
1 lembar

Rumah Panggung di Daerah Siti, Seram, Maluku
Sumber: KIT No. 0834/022
1 lembar

Rumah Bugis di Dobo, Kepulauan Aru, Maluku
Sumber: KIT No. 0835//031
1 lembar

Perkampungan penduduk dengan altar untuk
persembahan di Sangkai Doi, Pulau Jamdena, Maluku

Sumber: KIT No. 0836/041

1 lembar

Rumah tinggal Rumphius di Ambon, Maluku
Sumber: KIT No. 0864/015
1 lembar

Rumah tinggal Multatuli di Ambon, Maluku
Sumber: KIT No. 0864/040
1 lembar
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I. PENDIDIKAN

94.

95.

96.

97.

98.

99.

Nama-nama Kepala Sekolah bangsa pribumi yang ada
di Haruku, Ambon, 26 Maret 1817

Sumber: Ambon No0.998/0

2 lembar

Laporan dan rekomendasi Team Penelaah Pembangunan
Proyek Fakultas Tekhnik Ambon, 11-20 April 1966,
dengan lampiran berupa denah

Sumber: Ekubang 505
20 lembar

Penundaan pembayaran iuran import untuk proyek

pembangunan Fakultas Tekhnik Ambon, 24 Desember
1966. Lampiran Contract No.093

Sumber: Ekubang 506

13 lembar

Murid-murid Sekolah Minggu beserta gurunya belajar di
dalam kelas Pulau Buru Selatan

Sumber: KIT 0303/074

1 lembar

Murid-murid Sekolah Zending Mangesawean di Waikatin

Pulau Buru Selatan berfoto bersama di luar sekolah,
1893

Sumber : KIT 0320/014

1 lembar

Murid-murid belajar di kelas yang sederhana, di kota
Pelabuhan Leksula, Pulau Buru Selatan

Sumber: KIT 0320/026

1 lembar
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J. KERAJINAN

100.

101.

102.

103.

104.

105.

106.

Lelaki dan wanita sedang menggulung benang untuk
persiapan menenun kain, Maluku.

Sumber: KIT No. 0302/026

1 lembar

Tenun ikat terbuat dari anyaman daun lontar, Pulau
Tanimbar, Maluku

Sumber: KIT No. 0738/046

1 lembar

Motif sarung tenun ikat dari Tordate, Pulau Tanimbar,
Maluku

Sumber: KIT No. 0728/034

1 lembar

Tongkat kayu berhias digunakan untuk upacara
persembahan, Kepulauan Tanimbar, Maluku

Sumber: KIT No. 0868/089

1 lembar

Pintu kayu yang diukir (paduraksa) dari pantai utara
Seram, Maluku

Sumber: KIT No. 0865/021

1 lembar

Alat-alat rumah tangga yang terbuat dari tembaga dan
kuningan, Maluku

Sumber: KIT No. 0887/042

1 lembar

Piring tembaga berhiaskan Adam dan Hawa, Maluku
Sumber: KIT No. 0893/054
1 lembar
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K. KESENIAN

107. Alat musik tifa dari kampung Warjuhur, Pulau Aru,
Maluku

Sumber: KIT No. 0912/037

1 lembar

108. Beberapa lelaki Jamdena membawa peralatan musik
memakai topi, Pulau Tanimbar, Maluku, tahun 1912.

Sumber: KIT No. 1086/084

1 lembar

109. Tari Cakalele ditarikan oleh 2 orang lelaki, Kepulauan
Banda, Maluku

Sumber: KIT No. 0092/090

1 lembar

110. Sekelompok pria penari Yamdanase, Pulau Tanimbar,
maluku

Sumber: KIT No. 0398/030

1 lembar

111. Tari muda-mudi diiringi musik trompet dan seruling di
Pegunungan Waekatin , Pulau Buru, Maluku

Sumber: KIT No. 0398/060

1 lembar
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BAB 1V
PENUTUP

“Citra  Maluku Dalam Arsip” diharapkan dapat
ditindaklanjuti oleh Pemerintah Provinsi Maluku dengan
menyebarluasakannya kepada masyarakat umum khususnya
generasi muda.

Penyebarluasan ini sangat penting artinya karena dapat
memberikan dorongan kepada masyarakat luas untuk
mempelajari dan menggali lebih dalam lagi informasi
mengenai penyelenggaraan kehidupan kebangsaan dalam
lingkup daerah.

Arsip sebagai salah satu sumber informasi yang
terpercaya dapat menunjukkan keberhasilan maupun
kegagalan yang dialami pada masa lalu untuk diaplikasikan
secara adaptif dan kontekstual dalam merencanakan
pembangunan di daerah yang semakin kompleks.

Pada gilirannya arsip dapat menjadi memori kolektif
daerah yang berfungsi sebagai pemberi semangat dalam
menumbuhkan rasa kebanggaan sebagai bagian Negara
Kesatuan Republik Indonesia.
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